PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN AKIDAH
AKHLAK MATERI ADAB KEPADA ORANG TUA DENGAN
MENGINTEGRASIKAN KISAH UWAIS AL-QARNI UNTUK

SISWA KELAS X MA AR-RAUDHAH SELUMA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
Dalam IImu Pendidikan Agama Islam

NEGER/ F4’

<

VER

OMVERSIT, o
A

Okyywns V>

Oleh :
TRISNA HAYATI
NIM 1711210214

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN TARBIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO
(UINFAS) BENGKULU
2022



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya Yang Bertanda Tangan Dibawah Ini :

Nama : Trisna Hayati

Nim 11711210214

Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul

“Pengembangan Modul Pembelajaran Akidah Akhlak Materi Adab Kepada
Orang Tua Dengan Mengintegritaskan Kisah Uwais Al- Qarni Untuk Siswa
Kelas X MA Ar- Raudhah Seluma®, adalah asli karya atau hasil penelitian saya
sendiri dan bukan plagiasi dari karya orang lain. Apabila kemudian hari diketahui

bahwa skripsi saya adalah plagiasi maka saya siap dikenakan sanksi akademik.

Bengkulu, 21 Desember 2021

Yang Menyatakan

3 | y >
g ¥
8] T METE

E p-l T L

53@)(553&637 e

Trisna Havati
NIM.1711210214



> b V
AM KE AL
» ,Ax-ﬂuicj-e"« i
gy !ldl*ﬂl.\hh\l‘
\n-;zuuf.ltﬁ\.n(nw\.,cwlu
L)
e Hifra .

A3 o . — o . - P Th . ; mvhl v

‘:4#“-"“‘»'(!!;4'!'."‘ o S e S ,...«m.-.w«-f.w"-n:-o&'?-ﬁ
3 W ’?‘K"r"‘(' o SEr A SFEACRERIRS Y Pl ke vr""““g‘:

!,aﬂm- o 2 ‘-H;Mh.ku\ -mh'q- o ;Y f A - a\&..vus“. ﬂwk

R \ ‘

1 Mhr- et

-...':".-:..: '. H‘LY

X
rUY'J = p S ;:;v;.u-b»\‘l-
|wu|wwvﬂ .-"~‘ “
e _y-rn,.'vdn ».‘M-nf

4'0‘)\v{:\ }wh;'—,‘.:« _pu( s..v i
‘nb'huv 1

oot e ripm
.,u\:,‘bv.nmwum-
s e St (e r;-.ﬂ g, S : 3¢ 4 o ot :
m,!rfuw‘, Y I 3TT RP PO : YL PO ".‘r'lvﬂ--)lu‘rqahf“‘“'"“' s
",‘ oy “,.‘ Q.rr
dum .n' Pyt

LU
&4~l| y,-‘ ,--'»

~~\‘~.\:-f.'n~sq~‘ —Jt..‘\vw-v/’,u.c!
1 fa,y\\ A{c;'u.n(-"s_ —a(gwm 'Y i n
.«*;.-c¢<n.gl¢,£“yu\-,tw«4.>..‘\. (.,,-_.,, Bl
,»n,\.I.\s 4y e(w.l;,u&l-uu"qnvl r,m
%ma-év_ n(.l -s-&ww-z.--" ppoinse
f-'\,.,t.rmﬂf,‘- r«u -o.'.nkxau. ¢ "%1" ke
! VA ‘-m‘wu ar-m -
i )&-vlv‘;\'\'-»j‘\‘-v"‘v\'lﬁvv\’
Ny ~ e 1.\‘:\,. ‘;qvm,v,p«"ku =
N L \\w».‘r & j :wm—-?-—‘p»-m-»lx -
et ‘,,,..,.ﬂ,é::lb.,wu~ ;.a"lv.l.m:"dlrut--’;" SECEN DIt g ! iiedy ¢ vlmu{cm|
1 w@h > PajASF e el - Herge |

Fr el

t, 1
\. & B 7281 15
‘\ A= el

\ ~)- 23l \Wl‘ u'n v'.\ﬁ.




ST EATL

i WV
bhiphdy \Aﬁl-
 FASW \)

d Al
TN LSRN

, I.Qo'.- Yy r
w4 7?""%

WL

G-ty
5 NGKLA L

"y

w..“"n‘lt‘ 'x'\\lb’M’-&
NGO N
FwesAr ~\t~& Akt

D

: e
H..nnﬁ.r" f‘"“ﬁ"ﬁ?ﬂ*‘
gt . ;'-,fr—ww»




MOTTO

& Wy ,J.ajwmyw\d%déugiaw\&%jpé;m,@ .
(o A azpl) I B Bl By f3 0
Artinya: Dari Abdullah Bin Umar berkata, bersabda Rasulullah Saw: “Ridho

Allah ada pada Ridho kedua orang tua dan kemurkaan Allah ada pada kemurkaan
orang tua” (H.R At-Tarmidzi)



PERSEMBAHAN
) ) B
Dengan mengucap syukur kehadirat Allah swt yang telah

memberikan limpahan Rahmat dan karunianya kepada saya dalam

menyelesaikan tugas ini. maka dari itu skripsi ini saya persembahkan untuk:

1. Kedua orang tuaku yang tersayang, Bapakku Wadi dan lbuku Tunina
sangat kucintai dan kusayangi yang selalu menyayangiku dan tidak
pernah bosan mendo’akan disetiap langkah perjalanan ini dan selalu
mengusakan yang terbaik untuk anak-anaknya.

2. Ketiga kakak kandung saya, Rusman Hadi, Sulaiman Jadid, Resma
Lenda, dan kakak ipar Abdul Toni serta keponakan lIzzatul Fitri dan
Fagih Hafuzah, yang tersayang yang selalu memberikan dukungan
penuh terhadapku serta selalu Motivasi dan mendo’akan dalam
menyelesaikan skripsi ini.

3. Kakak sepupu Ahseni Yesnita, EIsy Novrianti dan keluarga besar yang
telah meberikan dukungannya dalam menyelesaikan skripsi ini.

4. Pembimbing skipsi Dra. Nurniswah M.Pd dan Nurlia Latipah M.Pd.Si
yang telah membimbing dalam menyelesaikan skripsi ini.

5. Teman pribadiku Arjus yang telah membantu dan memotivasiku dalam
menyelesaikan skripsi ini.

6. Sahabatku Rama Susantri, Ela Pitri, serta sahabat-sahabat lainnya yang
tidak dapat disebutkan satu persatu.

7. Almamaterku Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu

Vi



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat kesehatan
serta kesempatan kepada penulis, sehingga Skripsi ini dapat diselesaikan dengan
baik yang berjudul: “PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
AKIDAH AKHLAK MATERI ADAB KEPADA ORANG TUA DENGAN
MENGINTEGRASIKAN KISAH UWAIS AL-QARNI UNTUK SISWA
KELAS X MA AR-RAUDHAH SELUMA”. Shalawat serta salam selalu
tercurahkan kepada junjungan alam dan tauladan bagi kita semua, baginda
Rasulullah SAW, serta keluarga dan para sahabat.

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah
banyak membantu, membimbing dan memberi motivasi penulis dalam
menyelasaikan Skripsi ini. Semoga semua bantuan menjadi amalan yang baik dan
mendapat balasan dari Allah SWT.

Dalam penulisan Skripsi ini penulis menyadari banyak kesulitan yang
dihadapi, namun berkat tekat dari penulis dan bantuan dari semua pihak terutama
dosen pembimbing kesulitan-kesulitan itu mampu diatasi.

Untuk itu penulis mengucapkan terimakasih kepada bapak ibu yang
terhormat:

1. Prof. Dr. Zulkarnain Dali, M.Pd selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah mefasilitasi penulis dalam
menyelesaikan Skripsi ini.

2. Dr. Mus Mulyadi M.Pd selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah
memberikan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan studi dan
penulisan skripsi ini.

3. Adi Saputra, M.Pd Sekretaris Jurusan Tarbiyah Fakultas Tarbiyah dan
Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah

memberikan sumbangsih untuk kemajuan program studi

vii



10.

Hengki Satrisno, M.Pd selaku Kordinator Prodi Pendidikan Agama Islam
UINFAS BenGkulu yang telah membantu, membimbing dan memotivasi
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Dayun Riadi M.Pd selaku Pembimbing Akademik yang telah memotivasi
dan memberikan dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Dra. Nurniswah M.Pd selaku pembimbing | yang telah membimbing
dengan penuh kesabaran dan ketelitian dalam penulis menyelesaikan
skripsi ini

Nurlia Latipah M.Pd,Si selaku pembimbing Il yang telah membimbing
dengan penuh kesabaran dan ketelitian dalam penulis menyelesaikan
skripsi ini

Kepada dosen UINFAS Bengkulu yang telah memberikan dan
membagikan ilmu pengetahuanbagi penulis sebagai bekal pengabdian
kepada masyarakat bangsa dan agama.

Kepada kepala dan karyawan perpustakaan UINFAS Bengkulu yang telah
membantu memfasilitasi dalam mencari referensi dalam mengerjakan
skripsi ini.

Seluruh rekan-rekan mahasiswa UINFAS Bengkulu angkatan 2017
khususnya prodi PAI yang telah banyak membantu dari awal perkuliahan

sampai sekarang.

Bengkulu,  Januari 2022

Penulis

Trisna Hayati
Nim.1711210214

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ...coiiiiiiiit e i
PERNYATAAN KEASLIAN. ..ottt ii
PENGESAHAN. ..ottt i
NOTA PEMBIMBING. ...t \Y
MOTTO. it nr e renre s %
PERSEMBAHAN. ..ottt Vi
KATA PENGANTAR ...ttt Vil
DAFTAR ISL...oo et iX
ABSTRAK ..ottt s Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiii
DAFTAR TABEL ...ttt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XV
BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar BelaKang ........cccooeiiiiiiiciicce s 1
B. Rumusan Masalah ............cccooviiiiiniie e 9
C. Tujuan Penelitian ..o 10
D. Manfaat Penelitian ...........ccocooiiiiiiiiieese e 10
BAB Il LANDASAN TEORI
A. Pengembangan Modul Pembelajaran .............cccocevviviiiniicnnnnn 12
1. Pengertian Pengembangan ..........ccccoeverineninieenenene e 12
2. Pengertian Modul ..o 13
3. Kelebihan Belajar Menggunakan Modul .............cccccoeveiieiinnnne 15
B. Materi Adab Kepada Orang TUA.........cccevereieninieniieiene e 15
1. Pengertian Adab ..o 15
2. Adab Terhadap Orang Tua........ccccceeiieeiieciie e 16
3. Tata Krama Terhadap Orang TU.........ccceeveevieiiienieiieesie e 22
4. Kisah Uwais Al-Qarni.........ccccvuereereiiieiieiesie e e e e 23
C. Kajian Penelitian Yang Relevan ...........cccccoviiiniiiinc i, 27
D. Kerangkah Berfikir..........cccooiiiiiiiiiieee e 33



BAB Il METODE PENELITIAN

A, JeniS Penelitian........cccooiiiiiiie e 34
1. Tempat dan Waktu Penelitian .............ccccocovvveiiiiiiiesecicceee 34
2. Subjek Penelitian...........cccovviiiiiiii e 35
3. Model Pengembangan Dan Prosedur Pengembangan............... 35
B. Instrumen Pengumpulan Data...........ccccoeviiiiiiiniiieiec s 39
1. Kuisioner Atau ANGKEL ........ccoeviiiieiieie e 40
2. Angket Keperaktisan Modul Pembelajaran Akidah Akhlak..... 47
C. Metode ANaliSis Data.........cccocverieieiieiise e 50
1. Angket Analisis Hasil Validasi Modul .............ccccocoininiinnnnns 50
2. Teknik Analisis Angket Respon Guru dan Siswa..................... 51
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian Pengembangan Modul ............cccccooeiiiiniiiinnnn 53
1. Hasil Analisis Kebutuhan Modul............ccccccoiiiiiiiiiniiiiiee 56
2. Hasil Desain Produk Awal Modul ...........cccooveiiiiiieicie, 65
B. Hasil Uji Coba Kelayakan Modul.............ccccoooovviiiiiiiicciceee, 70
1. Hasil Penilaian Ahli Materi..........ccooveviiiinieeieie e 71
2. Hasil Penilaian Ahli Bahasa..........ccccocevveveiieniee e 76
3. Hasil Penilaian Ahli Desain/Media.........ccoccoveveieneieienininnne 79
C. Hasil Uji Kepraktisan Modul ............cccccooviiiiiiiicieecece e 86
1. Hasil Uji Kepraktisan SISWa .........ccccoveiiriiiniieieiene e 86
2. Hasil Uji Kepraktisan GUIU..........coceiiiiieiininieee s 88
D. PembDanasan. .........ccoerreriiiieee e 90
1. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan. ..........c.ccceeveviieiiieennnen, 93
2. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan...........ccccccceevvevinenne. 93
BAB V PENUTUP
AL KESTMPUIAN L e 95
B SAIAN..e e 96

DAFTAR PUSTAKA



ABSTRAK

Trisna Hayati, Nim 1711210214, November 2021 Judul Skripsi “Pengembangan
Modul Pembelajaran Akidah Akhlak Dengan Mengintegrasikan Kisah Uwais Al-
Qarni Untuk Siswa Kelas X MA Ar-Raudhah Seluma”. Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Tadris. UINFAS Bengkulu, Pembimbing 1.
Dra Nurniswah, M.Pd, 2. Nurlia Latipah M.Pd.Si.

Kata Kunci: “Modul, Adab Kepada Orang Tua, Kisah Uwais Al-Qarni

Penelitian ini dilaksanakan di MA Ar-Raudhah Seluma dengan meneliti
siswa kelas X pada semester 1 tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 20 orang
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul
pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang tua yang layak dan praktis
yang digunakan setelah validasi oleh beberapa ahli dan uji respon dari siswa dan
guru. Metode penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan Reaserch and
Depelovment (R&D) dari Borg and Gall yang diadopsi oleh sugiyono yakni
sampai pada tahap ke tujuh, diantaranya: potensi masalah, pengumpulam data,
desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk dan revisi produk.
Penelitian ini dibatasi pada tahap uji coba lapangan terbatas yaitu kelayakan dan
keperaktisan modul. Instrumen yang digunakan adalah angket uji coba kelayakan
modul dan uji respon guru dan siswa. Subjek penelitian ini adalah 3 dosen IAIN
Bengkulu, yang terdiri dari 1 validasi ahli materi, 1 validasi ahli bahasa dan 1
validasi ahli media. Modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang
tua dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni yang telah dikembangkan dan
dinilai oleh para ahli dengan mendapatkan Hasil persentase yaitu: (ahli materi)
80%, ( ahli bahasa) 94%, (ahi media) 87,8% dengan kategori sangat layak. Uji
respon dari 5 orang guru yaitu 2 orang guru bidang studi akidah akhlak dan guru
bidang studi lainnya mendapatkan rata-rata persentase 90,58% (sangat setuju)
kategori sangat layak dan sangat setuju. Dan uji respon siswa dilakukan terhadap
20 orang siswa kelas X MA Ar-Raudhah Seluma dengan rata-rata persentase
87,88% (sangat setuju). Berdasarkan hasil uji coba kelayakan dan kepraktisan
tersebut maka modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang tua
dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni dinyatakan sangat layak dan
siswa setuju sebagai media pembelajaran untuk siswa kelas X MA Ar-Raudhah
Seluma.
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ABSTRACT

Trisna Hayati, Nim. 1711210214, November 2021, Thesis Title "Development of
Akhlak Learning Module on Adab for Parents By Integrating the Story of Uwais
Al-Qarni for Class X Students of MA Ar-Raudhah Seluma". Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Tadris, Bengkulu State
Islamic Institute, Supervisor 1. Dra Nurniswah, M.Pd, 2. Nurlia Latipah M.Pd.Si.

Keywords "Module, Adab To Parents, The Story Of Uwais Al-Qarni"

This research was carried out at MA Ar-Raudhah Seluma by researching
class X students in semester 1 of the 2021/2022 academic year, totaling 20
students. The purpose of this study was to develop a proper and practical agidah
morals learning module for parents which was used after validation by several
experts and test responses from students and teachers. This research method uses
the Research and Development (R&D) development procedure from Borg and
Gall which was adopted by Sugiyono which is up to the seventh stage, including:
potential problems, data collection, product design, design validation, design
revision, product testing and product revisions. . This research is limited to a
limited field trial phase, namely the feasibility and practicality of the module. The
instrument used was a module feasibility test questionnaire and a teacher and
student response test. The subjects of this study were 3 IAIN Bengkulu lecturers,
consisting of 1 material expert validation, 1 linguist validation and 1 media expert
validation. The learning module of agidah morals material adab to parents by
integrating the story of Uwais Al-Qarni which has been developed and assessed
by experts by getting percentage results, namely: (material experts) 80%, (
linguists) 94%, (ahi media ) 87, 8% with very decent category. The response test
from 5 teachers, namely 2 teachers in the field of morals and other subject
teachers, got an average percentage of 90.58% (strongly agree) in the very
appropriate category and strongly agree. And the student response test was
conducted on 20 students of class X MA Ar-Raudhah Seluma with an average
percentage of 87.88% (strongly agree). Based on the results of the feasibility and
practicality test, the agidah morals learning module for parents by integrating the
story of Uwais Al-Qarni was declared very feasible and students agreed as a
learning medium for class X students of MA Ar-Raudhah Seluma.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting bagi setiap
individu dalam menjalani kehidupan dunia yang fana ini demi
mempersiapkan kehidupan yang kekal diakhirat nanti. Disebutkan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Dari sini dapat kita pahami bahwa berpendidikan itu sangatlah
penting karena dari pendidikanlah akan membentuk keperibadian dan
akhlak yang mulia didalam diri, maka pendidikan akhlak juga diutamakan
sebagaimana sabda Rasulullah Saw:

BSG Y Ea G by ade B o A g JB e B 5y 53 o 5e

(e IHIENERN]
Artinya:  ”sesungguhnya aku tidak diutus kecuali untuk

menyempurnakan akhlak”(H.R Al-Bayhagi)?

! Undang-Undang no.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional , Pasal 1 ayat 1
? Bukhari Umar, Hadis Tarbawi Pendidikan Dalam Perspektif Hadis, (Jakarta, Amzah
2016) hal.34



Berdasarkan hadist diatas dapat kita pahami bahwa Allah mengutus
Nabi Muhammad Saw untuk menyempurnakan akhlak manusia, dengan
demikian salah satu akhlak mulia adalah berbuat baik kepada kedua orang
tua maka dari itu akhlak kepada orang tua sangatlah penting untuk
ditanamkan pada diri anak. Seperti kasus yang beredar dimedia masa pada
saat sekarang ini begitu banyak kejadian seorang anak yang melawan pada
orang tua bahkan mereka tidak segan-segan melakukan hal yang tidak
mencerminkan akhlak anak terhadap orang tua mereka dan begitu banyak
kejadian lainnya seperti anak membentak otang tuanya bahkan anak tega
membunuh ibunya dan menyiksa ayahnya semua itu terjadi karena

rendahnya akhlak pada diri anak.

Orang tua atau ibu bapak adalah manusia yang sangat mendapat
perhatian khusus dalam Islam. Orang tua walaupun berbeda agama atau
keyakinan, tetapi tetap harus dihormati menurut perspektif Islam dan
perintah untuk mengormati orang tua disebutkan dan juga dalam hadist-

hadist Rasulullah Saw.

Penghormatan anak terhadap orang tua adalah sangat wajar, ini
disebabkan antara anak dan orang tua memiliki hubungan batin yang
sangat kuat dan erat. Ibu mengandungnya selama sembilan bulan dan
sangat menderita demikian pula seorang ayah dalam mencari rezeki siang
malam demi anak dan keluarga. Belum lagi pengorbanan keduanya dalam
membesarkan seorang anak yang diwaktu kecil benar-benar tidak berdaya,

namun dibesarkan dan dipelihara kedua orang tua sehingga tumbuh



menjadi besar dalam bentuk fisik dan besar dalam jiwanya. Namun semua
itu orang tua tidak pernah meminta bayaran sama anak-anaknya. Oleh
karena itu, sebagai pengorbanan mereka terhadap kita dimasa kecil, maka
kita dituntut untk benar-benar menjaga adab atau akhlak bagaimana
menghormati orang tua yang sesungguhnya.> Sebagaimana Allah Swt

Berfirman;

JE5 ¢ Ja °’\$J\ Sl S Z)Tsm\ y&@@;x@;j,émf‘d@s;
Gl e Gl 3 &3 81,8 o sy Lo sl )
Artinya: Dan kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah
payah, dan melahirkannya dengan susah payah(pula)
mengandungnya dan menyapihnya adalah tiga puluh bulan,
sehingga apabila ia sudah dewasa dan umurnya sampai empat

puluh tahun ia berdo’a, “ya Allah, tunjukilah aku untuk
mensyukuri nikamat engkau yang telah engkau berikan
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat
berbuat amal yang sholeh yang engkau ridhoi;dan berilah

kebaikan kebaikan yang mengalir sampai kepada anak cucuku

* Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, Cet.Ke.1
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persda, 2016), hal.131,132



sesungguhnya aku bertaubat kepada engkau dan sesungguhnya

aku termasuk orang muslim”. (OS Al-Ahqaf,46[15])*

Dari firman Allah diatas dapat kita simpulkan bahwa berbuat baik
kepada or ang tua adalah kewajiban bagi seorang anak. dengan ini siswa
perlu buku tambahan dalam pembelajaran pada materi adab kepada orang
tua seperti modul yang dibuat semenarik mungkin agar siswa dapat
memahami makna dari apa itu adab kepada orang tua yang sesungguhnya,
buku yang membahas tentang materi tersebut sudah banyak namun belum
terlalu menarik perhatian siswa untuk membaca maupun memahaminya

dengan cermat.

Maka dengan demikian Proses pembelajaran tidak hanya menuntut
siswa pintar dalam akademik tetapi juga dalam perubahan tingkah laku
yang akan berguna bagi siswa dalam menjalani kehidupannya. Akan tetapi
Kualitas bahan ajar juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain
itu pergeseran guru yang awalnya sebagai sumber belajar satu-satunya dan
saat ini mengarah sebagai fasilitator menuntut kehadiran sebuah bahan ajar
agar menjembatani permasalahan keterbatasan kemampuan daya serap
siswa di kelas. Pentingnya kehadiran bahan ajar dapat berguna untuk
memahami dan memberikan perlakuan sesuai dengan karakteristik siswa

secara individual, untuk mengatasi persoalan rendahnya aktualisasi diri

* Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit
Diponorogo 2010), hal. 504



siswa, sehingga materi-materi yang kurang dipahami dapat dieksplorasi

kembali melalui bahan ajar.”

Sebagaimana permasalahan yang terjadi didalam kelas lebih
mengutamakan perolehan kemampuan kognitif, peserta didik lebih
dituntut untuk menghafal pelajaran tanpa diminta untuk memahami dan
menghubungkan pelajaran yang diperolehnya. Sehingga ketika peserta
didik lulus dari sekolah mereka hanya pandai dalam teori tetapi kurang
pandai dalam mengaplikasikannya didalam kehidupan sehari-hari,
contohnya saja didalam lingkungan keluarga terkadang tidak mampu

berbicara yang baik dan sopan terhadap orang tua.

Jika dilihat dari permasalahan diatas untuk menghadapi minat
siswa belajar guru dituntut lebih kreatif untuk mengembangkan bahan ajar
sehingga membangkitkan kembali semangat siswa dalam proses
pembelajaran. Guru harus menguasai asas pendidikan dan teori pendidikan
dan yang lebih penting mengetahui karakteristik siswa sehingga solusi
yang diberikan tepat guna.’ Salah satu bahan ajar yang dapat
dikembangkan adalah modul maka dari itu peneliti memilih menggunakan
modul untuk dijadikan sebagai alat yang akan digunakan dalam

penyampaian materi pembelajaran.

> Susi fitia dkk,. Pengembangan Modul Akidah Akhlak Berbasis Komik Kelas V Semester
1 di MI Thawalib Padang Panjang, , ( EI-Hekam: 2019), Vol,IV, No.1 hal.42
® Susi fitia dkk,. Pengembangan Modul Akidah Akhlak Berbasis Komik......hal.42



Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar siswa
dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan guru, oleh karena itu, modul
harus berisi tentang petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi
materi pelajaran, informasi pendukung, latihan soal, petunjuk Kkerja,
evaluasi. Pemberian modul siswa dapat mandiri dalam belajar tanpa di
bantu oleh guru. Siswa yang belajarnya lambat dapat berkali-kali
mempelajari tanpa terbatas oleh waktu, sedangkan siswa yang belajarnya
cepat sehingga lebih cepat menguasai materi pelajaran. Jadi modul sangat
mewadahi kecepatan siswa belajar yang berbeda-beda. Jadi dapatlah
disimpulkan bahwa modul seperangkat bahan ajar yang berisi komponen-
komponen komplek yang mencakup tujuan pembelajaran sehingga
memudahkan siswa mempelajari dan memahami materi yang telah dibahas
di kelas.” Mata pelajaran yang dijadikan fokus peneltian disini adalah

akidah akhlak.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MA Ar-
Raudhah Seluma pada tanggal 23 maret 2021 bahwa kondisi sarana dan
prasarana disekolah MA Ar-Raudhah Seluma dapat dikatakan sudah cukup
lengkap contohnya buku-buku paket pelajaran siswa untuk membantu
proses pembelajaran sudah tersedia diperpustakaan sekolah buku-buku
koleksi yang dimiliki sekolah adalah buku-buku yang sudah sesuai dengan
kurikulum pendidikan saat ini dan jumlahnya sudah hampir sebanding

dengan jumlah siswanya. Namun untuk materi adab kepada orang tua ini

7 Susi Fitia dkk. Pengembangan Modul Akidah Akhlak Berbais Komik........ hal. 43



belum ada buku untuk menunjang pembelajaran seperti modul, dan guru
hanya menggunakan buku paket saja dalam menjelaskan pelajaran
sedangkan bukunya kurang berwarna dan belum terdapat beberapa gambar
yang mendukung isi materi, kemudian sistem belajarnya masih monoton
yaitu siswa diberikan tugas mencatat materi dan guru masih menggunakan
metode ceramabh. inilah salah satu penyebab siswa kurang tertarik untuk
membaca maupun memahami materi tersebut. Hal ini yang menyebabkan
materi ini kurang diperhatikan oleh siswa dikala guru menjelaskan
pelajaran dengan metode ceramah tersebut sehingga siswa tidak terlalu
menyimpan penjelasan guru maupun pesan-pesan yang disampaikan,
mereka lupa akan mengaplikasikannya dilingkungan keluarga bagaimana
cara berbakti, taat dan patuh kepada orang tua.®

Jika dilihat didalam buku paket siswa, gambar yang mendukung isi
materi sangat sedikit sekali, kemudian didalam materi ini belum terdapat
kisah yang mencontohkan dari perbuatan berbakti kepada orang tua, dan
warna pada buku masih kurang cerah, sehingga kurang menarik perhatian
siswa dalam membaca buku ini kemudian juga di dalam materi adab
kepada orang tua ini belum ada cerita maupun kisah yang mengambarkan
bahwa berbakti kepada orang tua itu sangatlah penting bahkan wajib untuk
berbakti kepada mereka. hal inilah yang sangat penting dalam materi ini
sebagai bentuk penguatan materi ini untuk siswa dapat memahaminya dan

dengan harapan dapat menimbulkan perubahan sikap siswa terhadap orang

® Een Suparmanto S.Pd, Guru Akidah Akhlak MA Ar-Raudhah, Wawancara MA Ar-
Raudhah. ( Selasa 23 Maret 2021).



tua mereka masing-masing. Supaya dapat bersikap baik sopan, santun
dilingkungan keluarga terutama kepada orang tua.

Dengan ini penelti akan melaksanakan penelitian berupa modul
pembelajaran Akidah Akhlak dengan mengintegritaskan salah satu kisah
Tabi’in yaitu orang yang hidup di zaman Rosululah Saw tetapi tidak
sempat bertemu dengan Rasulullah Saw. Sebagaimana dikisahkan bahwa
seseorang itu iyalah yang bernama Uwais Al-Qarni ia adalah pemuda yag
sholeh dan sangat memuliakan ibunya sehingga ia sanggup menggendong
ibunya dari yaman menuju mekkah untuk memenuhi permintaan ibunya
yang ingin sekali melaksanakan haji. Beliau termasuk orang yang sangat
sederhana dalam kehidupannya, ia tidak terlalu dikenal dibumi tapi
terkenal di langit sehingga rasulullah berkata bahwa tabiin terbaik adalah
laki-laki yang bernama Uwais.

Dilihat dari gambaran sosok seorang Uwais ia adalah orang yang
mulia dan sangat berbakti pada orang tuanya sehingga Rasulullah pun
mengenalinya walaupun tidak pernah bertemu dengan beliau. kisah ini
cukup menginspirasi para siswa dalam memahami dan mengamalkan
materi adab kepada orang tua ini sehingga siswa tertarik untuk betul-betul
bersungguh-sungguh dalam berbakti kepada orang tua karena keridoan
Allah terletak pada ridho orang tua dan kemurkaan Allah juga terletak
pada murka orang tua.

Kisah seorang Uwais ini sangatlah penting kita ambil pelajaran

didalamnya sebagai bentuk penguatan atau landasan untuk kita berpikir



bahwa menghormati orang tua itu wajib bagi kita semua karena jasa
mereka kepada kita itu tidak akan pernah terbalaskan oleh apapun itu
sekalipun seperti yang dikisahkan didalam kisah Uwais beliau
menggendong ibunya dari yaman menuju mekkah yang membutuhkan
tenaga dan waktu yang cukup lama untuk sampai ke tujuan.

Maka dari itu peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian
dengan mengintegrasikan kisah seorang yang sholeh ini sebagai contoh
perbuatan yang sangat mulia di hadapan Allah Swt. Kisah yang sangat
menginspirasi bagi kehidupan, sebagai contoh perbuatan yang mulia
dihadapan Allah Swt maka dengan ini peneliti menetapkan judul skripsi
yaitu: “Pengembangan Modul Pembelajaran Akidah Akhlak Materi
Adab Kepada Orang Tua Dengan Mengintegritaskan Kisah Uwais Al-
Qarni Untuk Siswa Kelas X di MA. Ar-Raudhah Seluma.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka masalah yang
diteliti dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran akidah akhlak materi

adab kepada orang tua dengan mengintegrasikan kisah uwais al-garni.
2. Bagaimana kelayakan terhadap modul pembelajaran akidah akhlak
materi adab kepada orang tua dengan mengintegrasikan kisah Uwais

Al-Qarni.
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3. Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran akidah akhlak materi
adab kepada orang tua dengan mengintegrasikan Kisah Uwais Al-

Qarni

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini
adalah

1. Untuk mengembangan modul pembelajaran materi adab kepada orang
tua dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni.

2. Untuk mengetahui hasil kelayakan terhadap modul pembelajaran
akidah akhlak materi adab kepada orang tua dengan mengintegrasikan
kisah Uwais Al-Qarni.

3. Untuk mengetahui hasil kepraktisan modul pembelajaran akidah
akhlak materi adab kepada orang tua dengan mengintegrasikan kisah
Uwais Al-Qarni

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kepustakaan
kependidikan tentang pengembangan materi akidah akhlak selain itu dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak sebagai berikut:
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1. Bagi Siswa, Meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa dalam
kegiatan belajar mengajar dan siswa lebih semangat belajar pada
pelajaran Akidah Akhlak

2. Bagi Guru, Sebagai alternatif pembelajaran Akidah Akhlak yang
menarik dan menyenangkan pada materi adab kepada orang tua

3. Bagi Sekolah, Bagi sekolah dalam wupaya perbaikan proses

pembelajaran sehingga prestasi siswa lebih meningkat

4. Bagi Peneliti
Sebagai tambahan wawasan pengetahuan dalam mempersiapkan untuk

merancang suatu bahan ajar pembelajaran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pengembangan Modul Pembelajaran
1. Pengertian pengembangan

Pengembangan adalah penelitian yang mengarah ke pembuatan
suatu produk untuk menghasilkan suatu produk tertentu, mengkaji sesuatu
dengan cara mengikuti alur berjalannya waktu, mempelajari suatu proses
terjadinya atau berlangsungnya suatu pristiwa, keadaan dan objek tertentu
. penelitoan yang diarahkan untuk menghasilkan produk, desain proses
seperti ini diidentifikasi sebagai suatu penelitian pengembangan. Dalam
dunia penelitian khususnya penelitian pengembangan memfokuskan
kajiannya pada bidang design atau rancangan. Apa itu seperti desain bahan
ajar misalnya media.

Berbagai model desain atau bahkan rancangan pembelajaran
maupun pelatihan Intructinal System Desain (ISD) telah dikembangkan.
Model desain ini mengikuti pola tertentu dan mencakup sejumlah
komponen yang saling berkaitan antara satu sama lainnya.®
a. Karakteristik pengembangan

Penelitian pengembangan ini tidak jauh berbeda dengan
penelitian pada umumnya hanya perbedaan itu terletak pada

metodeloginya saja. Pemahaman  kita tentang  penelitian

® Punaji Setyonsari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. (Jakarta: Prenada
Group 2013), hal.276

12
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pengembangan sebenarnya sejalan dengan era industri dalam bidang
industri, produk yang dihasilkan selalu mengalami uji coba. *°
2. Pengertian Modul

Modul secara bahasa, kata modul diambil dari Bahasa Inggris
“module” yang berarti unit bagian, atau juga bermakna kursus, latihan,
pelajaran berupa kursus yang besar.” Dalam kamus Bahasa Indonesia
modul berarti “unit usaha kecil dari satu pelajaran yang dapat beroperasi
sendiri.” Jadi modul bermakna kumpulan satu unit program belajar
mengajar terkecil yang terinci yang terdapat pada komponen-komponen
modul. .**

Menurut Walter Dick dan Lou Carey mengatakan bahwa Modul
adalah satuan unit pembelajaran berbentuk cetak, mengajar secara terpadu
dan memiliki satu tema terpadu dan disajikan kepada siswa dengan
keterangan—keterangan yang diperlukan untuk menguasai dan menilai
pengetahuan dan ketrampilan yang ditentukan dan berfungsi sebagai satu
komponen dari seluruh kurikulum.*?

Menurut para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa modul
merupakan suatu rangkaian bahan ajar yang dapat digunakan siswa
sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran, dalam pembahasan ini
penulis memberikan modul pada pembelajaran akidah akhlak dengan

mengintegritaskan sebuah kisah untuk menunjang materi yang ada di buku

paket.
'® Punaji Setyonsari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. ............. hal. 275
! Susi Fitria Dkk. Pengembangan Modul Akidah Akhlak Berbasis Komik................ hal.44

12 Susi Fitia Dkk. Pengembangan Modul Akidah Akhlak Berbasis Komik........hal. 44
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a. Karakteristik modul

Untuk menghasilkan modul yang mampu menghasilkan motivasi

penggunanya, modul harus mencakup beberapa karakteristik tertentu.

Karakteristik pengembangan modul:

1)

2)

3)

4)

Self Intructional. peserta didik mampu belajar mandiri dan tidak
tergantung pihak lain.

Self Contained. Seluruh materi pembelajaran dari satu unit standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang dipelajari terdapat dalam satu
modul secara utuh. Tujuan dan konsep ini adalah memeberikan
kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran karena
materi dikemas dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan
pembeagian atau pemisahan materi dari satu standar kompetensi hal
itu harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan kompleksitas
yang harus dikuasai oleh peserta didik.

Stand Alone. modul yang dikembangkan tidak tergantung oleh media
lain. Atau tidak harus menggunakan media lain dengan menggunakan
modul peserta didik tidak harus menggunakan media lain untuk
mempelajari materi.

Adaptiv. Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi

terhadap pengembangan ilmu dan teknonologi.
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5) User Friendly. Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly

supaya mudah digunakan atau dipahami oleh pemakainya.*?
3. Kelebihan Belajar Menggunakan Modul
Kelebihan proses pembelajaran dengan menggunakan modul :

a. Menentukan kecepatan sendiri. Para siswa bisa menyelesaikan materi
berdasarkan kecepatan mereka sendiri, dengan diuji dan perkembangan
dalam interval yang teratur.

b. Kemasan total. Keuntungan terbesar adalah bahwa sebuah modul
merupakan peket pengajaran terpadu, tidak ada keharusan untuk
berusaha menyatukan seluruh materi agar memenuhi tujuan-tujuan
belajar. Ini menghemat waktu mengajar yang menghargai dan sering
kali lebih murah dari pada materi individual.

c. Tervalidasi. Modul-modul diuji dan divalidasi sebelum disebarkan
dengan jumlah klien yang cukup besar, para vendor bisa berinvestasi
dalam penelitian dan pengembangan kurikulum.**

B. Materi Adab Terhadap Orang Tua
1. Pengertian Adab
Adab menurut bahasa adalah kesopanan, kehalusan, akhlak bisa
juga disebut sopan santun. Sedangkan dalam bahasa arab kata adab
berasal dari tafsiran (adaba ya’dubu) yang berarti mengundang atau

mengajak. Sedangkan menurut istilah adab berarti norma atau perilaku

" Farisa Laili Purnama, Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem
Solving Pada Tema 6 Sub Tema Tubuh Manusia Kelas V SD MI. (Skripsi Fakultas dan Keguruan
Universitas Islam Negeri IAIN Raden Intan Lampung: 2018). hal.29

' Sharon E. Smaldino L. Lowther, Intructional Technology dan Media For Learning,
Edisi Ke-9 (jakarta: Prenada Group, 2011), hal. 279
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sopan santun kepada orang lain terutama orang yang lebih tua agar
pergaulan sesama manusia tetap terjaga dan harmonis yang didasarkan
atas aturan agama terutama agama islam.*® Adapun satu syair arab yang
mengatakan bahwa:

apS Lz ol
Artinya: Budi pekerti seseorang itu lebih baik dari pada emasnya.™

Betapa pentingnya bagi seorang mukmin untuk beradab atapun
berperilaku yang baik, sesama manusia terutama orang tua kita sendiri.
Orang tua adalah orang yang melahirkan kita kedunia ini, merawat,
membesarkan dan mendidik kita sejak dalam kandungan hingga

dewasa.l’

Adab Terhadap Orang Tua

Kalau kita amati di dalam Kitab Suci al Qur’an bahwa
perintah berbakti kepada Ibu dan Bapak bergandengan dengan
perintah menyembah Allah. Seperti dalam Firman Allah Swt.

Berikutini:

S A0 ke Bl ) Bles] 330 s 30N 1583 ST 2 ¢ s

& -

Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu
bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya

' Leni Elpita Sari Dkk, Adab Kepada Guru dan Orang Tua Studi Pemahaman Siswa

Pada Materi

Alhlak. (Pendidikan dan Sosial Keagamaan Juli 2020 ), ISSN, Vol.6 No.1, hal.82

'® Dudung Abd.Rahman, 350 Mutiara Hikmah Dan Syair Arab.. (Bandung: Media Qalbu

2004), hal.11

' Leni Elpita Sari Dkk, Adab Kepada Guru Dan Orang Tua.......hal.82
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perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya
dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik (QS.
Al-Isra’ [17] : 23)®

Ada beberapa hal yang ditegaskan oleh Allah Swt. dalam ayat ini, yaitu:

Agar manusia tidak menyembah atau beribadah kepada Tuhan selain Allah
Swt. Termasuk larangan mempercayai ada kekuatan lain yang
mempengaruhi dan menguasai jiwa dan raga selain yang datang dari Allah
Swit.

Agar manusia berbuat baik (ihsan) kepada ibu dan bapak. Perintah berbuat
baik kepada orang tua disampaikan oleh Allah bersamaan atau sesudah
perintah beribadah hanya kepada Allah. Hal ini tentu mengandung maksud
agar manusia mengerti dan menyadari bahwa betapa pentingnya berbuat
baik terhadap kedua orang tua.

Nikmat yang diterima oleh manusia paling banyak datangnya dari Allah
Swt. kemudian nikmat yang diterima dari orang tua. Oleh karena itu
kewajiban anak adalah berterima kasih kepada orang tua. Bentuk terima
kasih tersebut adalah dengan cara berbuat baik kepada beliau berdua.
Apabila salah seorang diantara kedua Orang tuanya atau kedua-duanya
telah berumur lanjut sehingga mengalami kelemahan jasmani sehingga
tidak bisa lagi mencari nafkah, mereka harus hidup bersama anak- anaknya
agar mendapatkan nafkah dan perhatian. Oleh karena itu anak wajib

memperlakukan mereka dengan sebaik-baiknya. Bahkan secara khusus

hal. 284

'® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Di Ponorogo 2010),
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dalam ayat tersebut menegaskan anak tidak boleh berkata kasar seperti

berkata “ ah” dan sejenisnya serta tidak boleh membentaknya.lg

Mengapa Allah Swt. memerintahkan kepada manusia agar berbuat

baik kepada orang tua? Ada beberapa alasan yaitu:

1)

2)

3)

Orang tua telah mencurahkan seluruh kasih sayangnya kepada anak-
anaknya agar mereka menjadi anak yang sehat secara jasmani dan
menjadi anak yang saleh dan salehah serta terhindar dari jalan yang
sesat
Kasih sayang orang tua tiada taranya, karena beliau tidak mengenal
lelah dan bersusah payah memperhatikan anak-anaknya supaya
menjadi anak yang bahagia.
Anak-anak adalah belahan jiwa ibu Bapak. Terutama ibu, biasanya ibu
tidak akan makan sebelum anaknya makan, ibu tidak akan tidur
sebelum anak-anaknya tidur dan jika anak sakit maka ibu yang paling
susah sehingga beliau tidak bisa tidur dan tidak enak makan.?
Bagaimana cara Kkita berbakti kepada orang tua? Berikut
dipaparkan bagaimana prinsip-prinsip dasar berbakti kepada kedua
orang tua, yaitu :
a. Hendaklah kita selalu tunduk dan patuh kepada kedua orang tua
dalam segala hal yang baik-baik. Apabila keduanya berada dalam
kekafiran (belum beragama Islam) dan keduanya memerintahkan

untuk keluar dari agama Islam, atau memerintahkan sesuatu

¥ Kementrian Agama R.1. Akidah Akhlak .( Jakarta. 2014). hal. 98
%% Kementrian Agama R.1. Akidah Akhlak......... hal.99



19

perbuatan syirik, kita wajib tidak mengikuti keduanya. Tetapi
penolakan itu harus dengan cara halus. Agar tidak menyakiti
keduanya. Bahkan dijelaskan dalam keadaan tidak baik bagi
agamapun kita tetap berbuat kepada mereka seperti dijelaskan

dalam Al-Quran berikut ini.?

L;;M of A i A3 B G 4 AR g Sy Gl
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Artinya: ”dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik )
kepada orang tuanya, ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-ku dan kedua
orang tuamu, hanya kepada kulah kamu dikembalikan.
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya,
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-ku tempat
kembalimu, maka akan ku beritahukan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan... ” (gs. Lugman [31] 14-15).

Dari ayat diatas ini dapat kita simpulkan bahwa berbuat baik
kepada kedua orang tua adalah suatu keharusan yang menjadi kewajiban
bersifat Fardu ‘Ain bagi anak untuk menujukkan akhlak yang mulia
kepada kedua orang tua, menuruti perintahnya selagi dalam taat yang baik

(tidak menyimpang dari ajaran agama islam) tidak menyia-nyiakan

hal. 412

*! Kementrian Agama R.1. Akidah Akhlak .......hal.99
*? Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: di Ponorogo 2010),
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keberadaannya, mendo’akannya, dan tetap melakukan kebaikan

kepadnya..?®

b. Kita dilarang berkata kasar, membentak misalnya berkata hus / ah dan
kata kata sejenisnya, yang termasuk ungkapan yang tidak baik. Firman

Allah Swit. :

500 A3 Axie gals ) sy 3300 Us 36 ) 1,38 T B ¢ g
Artinya: ”Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan agar kamu berbuat baik kepada
ibu bapakmu dengan sebaik- baiknya, jika salah seorang
diantara kedduanya sampai berusia lanjut atau keddua-
keduanya sampai berusia lanjut daam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan”ah” dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada

mereka perkataan yang mulia.(QS.Al-lIsra 17. 23)
c. Apabila orang tua atau salah satunya mencapai usia lanjut kita harus
berbuat baik kepadanya, sebagaimana orang tua merawat kita pada saat

kita masih kecil.

(Yol a1y WS LES) & s A9 G Jl Fis W it

Artinya: ”Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kasih sayang dan ucapkanlah”wahai Tuhanku
kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana (kasih mereka)
mendidikku waktu kecil.” (QS. Al- Isra [17] : 24)

d. Selalu berusaha menyenangkan hati orang tua dan menghindari hal-hal

yang menyusahkan hati kedua orang tua selama tidak bertentangan

% Fika Pijaki Nufus DKk, Konsep Pendidikan Birrul Walidain dalam Qs. Lugman Ayat
14 dan Qs.Al-Isra Ayat 23 (Jurnal limiah Didaktika, 2017 ) Vol.18 No.1, hal.19
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dengan kewajiban kepada Allah dan Rasul yang fardhu ‘ain. Sabda

Rasulullah Saw.:

guu'@”:(.pj«cxpmyéuwpw@w/”/ Q‘\U\;s,,/bjj{ifpgjgu\,\:c:}i

(i A o) S B3 o Al D Bl )

Artinya: Dari Abdullah Bin Umar berkata, bersabda Rasulullah Saw:

”Keridhaan Allah dan keridhaan kedua orang tua dan
kemurkaan Allah dalam kemurkaan kedua orang tua.” (H.R
At-Tarmidzi)

e. Kita dilarang durhaka kepada kedua orang ibu bapak, sebab itu

termasuk dosa besar, berdasarkan hadis :

4 °/}° °e’, S ca]4 £0 PTCIR f?'@/ }"? P Lo P 20 so< a.?'&’
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Artinya; Amr bin Muhammad bin Bukair bin Muhammad al-Nafidz

memberitahuku, Ismail Bin Ulaiyyah memberitahu kami, dari
Sa’id  al-Jurayri, Abdurrahman bin  Abi  Bakrah
memeberitahu kami, dari ayahnya, ia berkata, pernah suatu
ketika, kami berada disisi Nabi Saw. Lalu beliau Bersabda:
“perhatikanlah aku beritahukan kepadamu tiga dosa besar,
yang paling besar itu ada tiga macam? Para sahabat
menjawab.: “Baik ya Rasulullah” Bersabdalah Nabi ; yaitu
syirik kepada Allah, durhaka kepada orang tua dan menjadi
saksi palsu.” (HR. Bukhar1)24

f. Senantiasa mendoakan, baik kepada orang tua yang masih hidup,

maupun yang sudah wafat, dengan doa sebagai berikut :

?* Syamsi Hasan, Hadis Hadis Populer Shahih Bukhari & Muslim, Surabaya: Amelia

,2015 Hal.473-474
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Atinya: “Ya Allah Tuhanku, ampunilah segala dosaku, dan dosa kedua

orang tuaku, kasihanilah dan sayangilah mereka sebagaimana
(mereka) mendidik/merawatku di waktu kecil.

g. Jika orang tua kita sudah wafat, maka kewajiban kita adalah:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Memandikan, mengkafani, menshalati dan menguburnya.
Melaksanakan wasiatnya (yang baik) jika berwasiat,

Melunasi tanggungan/hutang-hutangnya jika punya hutang
Meneruskan perjuangannya

Senantiasa menjalin hubungan baik dengan orang-orang yang
pernah menjadi teman karib orang tua Kita.

Memohonkan ampun untuk mereka dan senantiasa

mendoakannya.?

3. Tata Krama Terhadap Orang Tua

Ada beberapa hal tatakrama yang harus diperhatikan oleh

seorang muslim terhadap orang tuanya.?®

a. Tidak boleh memanggil namanya, tetapi panggillah mereka dengan

panggilan yang mereka senangi dan membesarkan hati mereka.

b. Jangan duduk sebelum mereka mempersilahkan.

C.
d.

e.

f.
g.

Jangan berjalan mendahului mereka.

Hadapi mereka dengan ramah dan ceria.

Beri mereka nasehat tetapi dengan cara yang santun, jika mereka

tidak menerima nasehatmu, jangan membuatnya sakit hati.

Penuhi panggilan mereka dengan senang hati.

Berbicaralah dengan lemah lembut.

** Kementrian Agama R.1. Akidah Akhlak.......hal.101
?® Ibrahim Alhazimi, keutamaan birrul walidain, jakarta, gisthi press,2005,hal.17-18
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. Hidangkan makanan untuk mereka.

i. Siapkan pakaian untuk mereka.

j. Jika salah satu dari mereka atau keduanya memerlukanmu, maka

laksanakanlah.
. Turuti semua perintah mereka , selama yang mereka perintahkan

tidak bertentangan dengan ag ajaran dan larangan Allah.

. Biarkan mereka lebih dulu makan atau minum.

.Mohonkan ampunan dan rahmat kepada Allah untuk mereka.

. Lupakan kesalahan dan kelalaian merka dengan tetap menasehati
mereka dengan cara-cara yang santun.

. Perlakukan mereka dengan rasa hormat.

. Jangan sombong dan congkak kepada mereka.

. Usahakanlah semua yang engkau lakukan membuat mereka senang
dan gembira.

. Temani mereka dengan baik dan jangan lupa meminta do’a dari

mereka sebanyak-banyaknya

Kisah Uwais Al-Qarni Menggendong Ibunya Ke Mekkah

Pada zaman Rasuulah Saw ada seorang yang benar-benar
berbakti kepada ibunya, namun ia tidak pernah berjumpa dengan
Rasulullah Saw dikarenakan ia sibuk mengurus ibunya, siapakah
beliau? la adalah seorang yang bernama Uwais Al-Qarni. Umar Bin
Khatab pun berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw Bersabda, akan
datang kepada kalian seseorang bersama utusan yang datang dari
Yaman, dari Bani Murad kemudian Bani Qaran. Dia memiliki penyakit
belang, lalu Allah menyembuhkannya kecuali yang tersisa hanya

sebesar dirham. la memiliki seorang ibu yang sangat ia taati dan
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memperlakukannya dengan baik. Apabila ia bersumpah atas nama
Allah maka ia akan melaksanakannya dengan benar jika engkau
mampu untuk meminta kepadanya agar dia memohonkan ampun

untukmu maka lakukanlah?’

Seorang pemuda bernama Uwais Al Qarni yang tinggal dikota
Yaman, ia memiliki penyakit sopak, tubuhnya belang-belang. la adalah
pemuda yang soleh dan sangat berbakti kepadanya Ibunya. Ibunya
adalah seorang wanita tua yang lumpuh. Uwais senantiasa merawat dan

memenuhi semua permintaan lbunya.

Suatu ketika ibunya meminta sesuatu kepada uwais, “Anakku,
mungkin Ibu tak lama lagi akan bersama dengan kamu, ikhtiarkan agar
Ibu dapat mengerjakan haji,” pinta Ibunya. Uwais tercenung, perjalanan
ke Mekkah sangatlah jauh melewati padang pasir tandus yang panas.
Orang-orang biasanya menggunakan unta dan membawa banyak
perbekalan. Namun Uwais sangat miskin dan tak memiliki kendaraan.
Uwais terus berpikir mencari jalan keluar. Kemudian, dibelilah seeokar
anak lembu, Kira-kira untuk apa anak lembu itu? Tidak mungkinkan
pergi Haji naik lembu. TernyataUwais membuatkan kandang di puncak
bukit. Setiap pagi beliau bolak balik menggendong anak lembu itu naik
turun bukit. “Uwais gila.. Uwais gila” kata orang-orang. Yah, kelakuan
Uwais memang sungguh aneh. Tak pernah ada hari yang terlewatkan ia

menggendong lembu naik turun bukit. Makin hari anak lembu itu

%7 Abdul Mun’im Al-Hasyimi, Kisah Para Tabi’in, Jakarta:Ummul Qura, 2015. Hal 311
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makin besar, dan makin besar tenaga yang diperlukan Uwais. Tetapi
karena latihan tiap hari, anak lembu yang membesar itu tak terasa

lagi.?®

Setelah 8 bulan berlalu, sampailah pada waktu musim Haji.
Lembu Uwais telah mencapai 100 kg, begitu juga dengan otot Uwais
yang makin membesar. la menjadi kuat mengangkat barang. Tahulah
sekarang orang-orang apa maksud Uwais menggendong lembu setiap
hari. Ternyata ia latihan untuk menggendong Ibunya. Uwais
menggendong ibunya berjalan kaki dari Yaman ke Mekkah!
Subhanallah, alangkah besar cinta Uwais pada ibunya. la rela
menempuh perjalanan jauh dan sulit, demi memenuhi keinginan
ibunya. Uwais berjalan tegap menggendong ibunya tawaf di Ka’bah.
Ibunya terharu dan bercucuran air mata telah melihat Baitullah. Di
hadapan Ka’bah Uwais berdo’a. “Ya Allah, ampuni semua dosa ibu,”
lalu ibunya menjawab uwais “Bagaimana dengan dosamu?” Uwais
menjawab, “Dengan terampunnya dosa Ibu, maka Ibu akan masuk
surga. Cukuplah ridho dari Ibu yang akan membawa aku ke surga.”
Subhanallah, itulah keinganan Uwais yang tulus dan penuh cinta. Allah

SWT pun memberikan karunianya, seketika penyakit belang yang ada

?® Annishah Wahyu, 2019, Uwais Al-Qarni, Anak Yang Berbakti Pada Ibunya, (Bandung,
Media Cendikia Muslim)
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ditubuh Uwais hilang hanya tertinggal bulatan sebesar dirham ditelpak

tangannya.?

Jika dilihat dari cerita diatas dapat kita ambil ibrahnya betapa
mulianya hati seorang Uwais Al-garni yang sangat berjuang keras demi
memenuhi keinginan ibunya. Sehingga Rosulullah pun pernah

bersabda:

Lasdly (roev)is,adl ol 2

Artinya : Dari Umar bin khattab R.A dia berkata sungguh aku telah
mendengar Rosulullah Saw Bersabda , ** Sebaik-baiknya
Tabi’in adalah Uwais, dia memiliki ibu. Dan dulu dia
memiliki penyakit belang ditubuhnya. Carilah ia dan
mintalah ampun untuk kalian. (H.R Bukhori 3542 dan
An-Nawawi 16/74-75)*

Demikian kisah seorang yang benar-benar berbakti kepada ibunya
sehingga Allah mengampuni dosanya dan menyembuhkan penyakitnya dan
bisa berdo’a untuk keampunan orang lain, betapa istimewanya Uwais Al-
Qarni. Islam sangat menekankan wujudnya rasa cinta dan hormat kepada

orang tua terutama ibu dan ayah karena kedua mereka adalah fondasi dalam

*Https://Islampedia.ld/Uwais-Al-Qarni-Pemuda-Berbakti-Kepada-Orang-
Tuanya..(DiakseSPada Hari Sabtu Tgl.27 Maret 2021) Jam.18:40

%0 Abdul gowi Al-Mundziri , Ringkasan Hadis Muslim. (Jawa tengah: Insan Kamil 2012)
, hal. 718
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keluarga. Oleh karena itu berbuat baik kepada ibu bapak adalah bagian dari

perbuatan yang paling utama dan sangat dicintai oleh Allah Swt.*

C. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang pengembangan modul pembelajaran dapat

ditemukan beberapa kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini
1. Nindi Safitri (skripsi 2018) pengembangan modul akidah akhlak
berbasis pendekatan saintifik kelas VIII di MTS Muhammadiyah
Bandar Lampung. Metode penelitian ini adalah Reaserh and
Depelovment (R&D). Penelitian ini bertujuan agar modul yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar tambahan serta
dapat juga digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran
mandiri.Proses pengembangan ini melalui 7 tahapan yaitu potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi
desain, dan uji coba produk. Adapun langkah-langkah dalam
pendekatan saintifik ini adalah mengamati, menanya, menalar,
mencoba, menyimpulkan, serta mengkomunikasikan.  Hasil dari
validasi teknologi, materi dan bahasa mencapai skor 87-89% dengan
hasil sangat layak digunakan. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan saya teliti adalah pada materi pembelajarannya,

tingkat sekolahnya, dan pada basis dalam penelitian.*?

*! Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia,
Cet.Ke.1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persda, 2016), hal.147

*? Nindi Safitri. 2018 pengembangan modul akidah akhlak berbasis pendekatan saintifik
kelas VIII di MTS Muhammadiyah Bandar Lampung. skripsi (fakultas tarbiyah dan keguruan
universitas islam negeri raden intan lampung)
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2. Farisa Laili Purnama (Skripsi 2018) Pengembangan Modul Berbasis
Model Pembelajaran Problem Solving Pada Tema 6 Subtema
Tubuh Manusia Kelas V SD/MI. Penelitian ini mengunakan metode
Research and Depelopment (R&D). Adapun langkah Problem Solving
ini a.) Masalah sudah ada dan materi diberikan. b)Siswa diberi masalah
sebagai pemecahan/diskusi, kerja kelompok. c)Masalah tidak dicari
(sebagaimana pada problem based learning dari kehidupan mereka
sehari-hari). d)Peserta didik ditugaskan mengevaluasi (evaluating) dan
bukan grapping seperti pada problem besed learning. e) Siswa
memberikan kesimpulan dari jawaban yang diberikan sebagai hasil
akhir. f)Penerpan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi sekaligus
berlaku sebagai pengujian kebenaran pemecahan tersebut untuk dapat
sampai kepada kesimpulan. Hasil uji coba pengembangan modul ini
mencapai skor 3,33-3,65 dengan kriteria sangat layak digunakan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan
adalah pada materi yang di kembangkan, model penelitian, basis dalam
pengembangan serta Tingkat sekolahnya.*®

3. Taufikur  Rohman, skripsi (20017) Pengembangan Modul
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Berbasis Media Flip Book
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar siswa kelas VII SMP Wahid
Hasyim Malang. Penelitian ini menggunakan metode Research and

Development dengan model ADDIE vyaitu Analizye, Design,

** Farisa Laili Purnama 2018 Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem
Solving Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia Kelas VV SD/MI, skripsi (fakultas tarbiyah dan
keguruan universitas islam negeri raden intan lampung)
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Development, Implementation dan Evaluation dengan empat tahapan
tahap analisis, tahap pengembangan, tahap implementasi dan tahap
evaluasi. Sedangkan media plif book itu sendiri merupakan jenis
animasi klasik yang digambarkan pada setiap halamannya dengan
berbagai variasi, yang seolah-olah gambar tersebut bergerak, Namun
pembuatannya menggunakan waktu yang cukup panjang agar hasilnya
maksimal karena membutuhkan perencanaan yang matang sehingga
dapat menyinkronkan dengan materi yang dikembangkan. perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah model
penelitian, tujuan penelitian, basis dalam pengembangan, serta materi
dan mata pelajarannya.*

4. Susi Fitria DKk, Jurnal El-Hekam, vol. 1V, No. 1, (2019).
Pengembangan Modul Akdah Akhlak Berbasis Komik Kelas V
Semester 1 di MI Twalib Padang Panjang. penelitian ini bertujuan
untuk memenuhi kekurangan dan mengatasi maslah yang terjadi
dimadrasah sehingga bisa mengembalikan minat dan semangat siswa
dalam belajar. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development dengan model 4D penelitian modl ini dengan tahapan
define (pendefenisian) design (perancangan) Develop (pengembangan)
serta Disseminate (penyebaran). Tahap yang pertama itu pendefenisian

adapun pendefenisian yang dilakukan disini adalah dengan cara

** Taufikur Rohman, 2017, Pengembangan Modul Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
Berbasis Media Flip Book untuk Meningkatkan Motivasi Belajar siswa kelas VII SMP Wahid
Hasyim Malang. (Skripsi Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang)
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mewawancarai Guru akidah akhlak. Tahap kedua yaitu perancangan,
adapun perancangan yang dilakukan adalah merancang cover modul
bacground, gambar, aplikasi dan lainnya. Tahap Kketiga yaitu
Pengembangan adapun tahap pengembangan ini dilakukannya analisis
Validasi dan analisis praktikalitas skor keduanya mencapai 87,5%-
96,55% sehingga modul sangat valid dan praktis digunakan. Tahap
selanjutnya yaitu penyebaran tahap penyebaran ini dilakukan setelah
teruji dengan validasi sehingga modul dapat disebarluaskan untuk dapat
dimanfaatkan oleh banyak orang baik individu maupun kelompok.
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya teliti adalah
basis dalam pengembangan modul, model dalam pengembangan, serta
materi yang dikembangkan dan tingkat sekolahnya.*

5. Nurhasanah, Jurnal El-Hekam, (Vol: IV No: 2 tahun 2019).
Pengembangan Modul Akidah Akhlak Dengan Pendekatan
Saintifik Untuk Siswa MIN. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development dengan model 4D penelitian modul ini
dengan tahapan define (pendefenisian) design (perancangan) Develop
(pengembangan) serta Disseminate (penyebaran). Dalam menentukan
subjek uji coba, masing-masing tahapan penelitian mengacu pada
prosedur peneltian pengembangan, sehingga ditetapkan dengan
kebutuhan masing-masing. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan.

1). Subjek Uji Coba Analisis Kebutuhan yaitu siswa kelas V semester 11

* Susi fitria dkk. Pengembangan modul akidah akhlak berbasis komik kelas v semester 1
di MI Thawalib padang panjang, jurnal. vol. IV, No. 1, (2019)
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MIN 1 Tanah Datar dan guru mata pelajaran Akidah Akhlak. 2). Subjek
Uji Coba Tahap Validitas ialah 3 orang validator yaitu pakar
Pendidikan Agama Islam, pakar IT dan pakar Pendidikan. Kemudian
dosen pembimbing | dan Il. 3). Subjek Uji Coba Tahap Praktikalitas
yaitu siswa kelas V semester 11 MIN 1 Tanah Datar yang bejumlah 32
orang siswa dan kepada satu orang guru Akidah Akhlak. Hasil
pengembangan Modul Akidah Akhlak dengan pendekatan Saintifik,
terkategori sangat valid, setelah dinilai oleh validator dengan nilai rata-
rata 89%. Maksud dari sangat valid yaitu sudah teruji kebenarannya.
Sedangkan hasil pengembangan Modul Akidah Akhlak dengan
pendekatan Saintifik dinyatakan sangat praktis dengan nilai rata-rata
92%, yaitu mudah digunakan dan dapat dipahami oleh guru dan siswa.
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya teliti adalah
basis dalam pengembangan modul, model dalam pengembangan, serta
materi yang dikembangkan dan tingkat sekolahnya.*

6. Andri Dkk, Jurnal el-hekam, (Vol: IV No: 2, Juli-Desember tahun
2019) Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti Dengan Pendekatan Project Based Learning Bagi Siswa
SDN 22 Baringin Kecamatan Lima Kaum. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Penelitian dan pengembangan ini mengikuti suatu

langkah-langkah secara siklus. Langkah-langkah penelitian atau proses

% Nurhasanah, Pengembangan modul akidah akhlak dengan pendekatan saintifik untuk
siswa min, Jurnal el-Hekam (Vol: IV No: 2 tahun 2019
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pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk
yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan
temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan
latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi
terhadap hasil uji lapangan. model pengembangan yang akan
digunakan, yaitu model 4D. Tahap-tahap tersebut meliputi tahap
pendefenisian  (Define), tahap perancangan (Design), tahap
pengembangan (Develop) dan tahap penyebaran (Disseminate). Adapun
dari Project Based Learning (PJBL) itu sendiri adalah suatu model
yang dapat mengorganisir proyek-proyek dalam pembelajaran. Project
Based Learning (PJBL) memberi peluang pada sistem pembelajaran
yang berpusat pada siswa, lebih kolaboratif, mahasiswa terlibat secara
aktif menyelesaikan proyek-proyek secara mandiri dan bekerja sama
dalam tim dan mengintegrasikan masalah-masalah yang nyata dan
praktis. Dari hasil validasi yang telah dinilai 3 orang validator ahli
materi, bahasa dan gambar mencapai skor 81,48% - 88,88% dengan
mencapai rata-rata 87,78% maka hasil validasi ini masuk kategori
sangat valid. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya
lakukan adalah  basispengembangan  modul, model dalam
pengembangan, desigh modul pembelajaran serta materi Yyang

dikembangkan dan tingkat sekolahnya.



D. Kerangkah Berfikir

Materi Adab Terhadap Orang Tua

l

Penelitian pendahuluan dan menganalisis kebutuhan bahan ajar

dalam proses pembelajaran materi adab terhadap orang tua

l

Uji Validasi Ahli

I

Revisi produk

l

Uji Respon Siswa

l

Revisi Produk

Bagan 2.1 Keangka Berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian Research and Developement (R&D) adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, untuk menguji
keefektifan produk tersebut dan model peneltian ini menggunakan model
Borg and gall.

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian
untuk menguji  kefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan
pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multi years )*’

1. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Tempat dilakukan penelitian ini adalah MA Ar-Raudhah
seluma.
b. Waktu Penelitan
Waktu yang akan digunakan pada penelitian dan
pengembangan modul pembelajaran akidah akhlak di MA Ar-

Raudhah Seluma dilaksanakan:

*” Sugiono, metode penelitian kualitatif, kuantitatif dan R&D.( Bandung: Alfabeta. 2018
), cet.ke-27 hal.297

34



35

1) Tahap pendefinisian dan tahap perancangan dilakukan pada
bulan Juni - Juli 2021
2) Penelitian akan dilakukan pada bulan Agustus-September 2021

2. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini respon peserta didik terhadap Modul
Pembelajaran Akidah Akhlak Materi Adab Kepada Orang Tua Dengan
Mengintegritaskan Kisah Uwais Al-Qarni diambil dari siswa kelas X

MA Ar-Raudhah Seluma.

3. Model Pengembangan dan Prosedur Pengembangan

Pengertian penelitian dan pengembangan menurut Borg and
Gall (1998) merupakan proses/metode yang digunakan untuk
memvalidasi dan mengembangkan produk pendidikan. Fokus pada
perancangan dan penelitian pengembangan bersifat analisa awal
sampai akhir yaitu perancangan, produksi dan evaluasi. Sumber lain
menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan cara
sistematis yang digunakan untuk membuat rancangan, pengembangan
program pembelajaran dan produk yang dapat memenuhi Kkriteria

internal 8

**Sugiono, metode penelitian kualitatif, kuantitatif dan R&D. Bandung Alfabeta. 2019

cet.ket ke 1 hal.394,396.
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Model pengembangan menurut Borg and Gall penelitian dan
pengembangan memeiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihannya:

1. Mampu mengatasi kebutuhan nyata dan mendesak (real needs in
the here and-Now) melalui pengembangan solusi atas suatu
masalah sembari menghasilkan pengetahuan yang bisa digunakan
dimasa mendatang.

2. Mampu menghasilkan suau produk yang memliki nilai validasi
tinggi. Karena melalui serangkaian uji coba dilapangan dan validasi
ahli.

3. Mendorong proses inovasi produk/ model yang tiada henti sehingga
diharapkan akan selalu ditemukan model/ produk yang selalu
aktual dengan tuntunan kekinian.

4. Merupakan penghubung antara penelitian yang bersifat teoritis dan
lapangan.

Sedangkan beberapa kekurangannya:

1) Pada prinsipnya memerlukan waktu yang relatif panjang, karena
prosedur yang ditempu relatif kompleks.

2) Tidak bisa di generalisasikan secara utuh karena penelitian
dirujukan untuk pemecahan masalah “ here an Now” dan dibuat
berdasar sampel (spesifik) bukan populasi.

3) Penelitian memberikan sumber dana dan sumber daya yang

cuckup besar.
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Secara umum prosedur produk pengembangan menurut Borg and

Gall menyatakan bahwa pendekatan research and Development (R&D)

dalam pendidikan meliputi sepuluh langkah.*

Bagan 3.1 Secara umum prosedur produk pengembangan

Potensi dan
masalah

Uji coba
pemakaian

Revisi
produk

\V

Pengumpulan
Data

; Validasi
Desain Desain
produk

Uji coba
produk

Perbaikan
desain

Revisi produk

Jika

Produksi

masal

model Borg and Gall penelitian pengembangan ini

membutuhkan sepuluh

langkah pengembangan untuk menghasilkan

produk akhir yang siap diterapkan dalam lembaga pendidikan, Mengutip

dari Wina Sanjaya, merujuk pada penejelasan Borg, tahapan yang ideal

tersebut dapat disederhanakan tanpa mengurangi nilai penelitian dan

pengembangan itu sendiri.®® dikarenakan keterbatasan peneliti terhadap

waktu serta biaya dalam proses penelitian maka dari itu peneliti membatasi

% Sugiono, metode penelitian kualitatif, kuantitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta 2019),

cet ke 1 hal.404

“0Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis, Metode, dan Prosedur) (Jakarta: Kencana
Prenada Media Grup: 2013), hal.135



38

langkah-lanhkah penelitian pengembangan dari sepuluh langkah menjadi

tujuh langkah. Adapun lagkahnya sebagai berikut.

Bagan 3.2 langkah-langkah pengembangan dan penelitian

Potensi .
dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain

Uji Respon
siswa

Revisi produk ReVISI Desain

Potensi dan masalah
R&D dapat berangkat dari potensi dan masalah. Pada langkah pertama ini
peneliti akan melakukan observasi ke MA Ar-Raudhah Seluma.

. Pengumpulan informasi
peneliti  mengumpulkan informasi dan data-data, kemudian untuk
digunakan sebagai bahan perancangan produk
Design produk
Dalam hal ini peneliti akan mulai membuat design media pembelajaran
berupa modul

. Validasi ahli
Setelah media dibuat, tahap yang selanjutnya dilakukan validasi media,

peneliti melakukan penilaian sebagai suatu cara untuk memvalidasi media,
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apakah layak atau tidaknya media yang digunakan dilihat dari aspek
materi dandesigh yang dilakukan oleh ahli media.

e. Perbaikan desigh
Setelah dilakukan penilaian dari para ahli, selanjutnya saran-saran yang
diverikan oleh validator digunakan sebagai panduan dilakukannya
perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan pada produk.

f. Uji coba produk
Dalam uji coba produk ini peneliti menguji coba produk pada subjek
penelitian siswa/siswi MA Ar-Raudhah Seluma. Pada langkah ini
digunakan angket sebagai pengumpulan data tentang media pembelajran
yang dikembangkan. Uji coba ini dilakukan untuk melihat dan mengetahui
apa saja kelemahan dan kekurangan media tersebut.

g. Revisi produk
Tahap ini dilakukan setelah uji coba produk dan analisis data yang
terkumpul kemudian media diperbaiki.**

B. Instrumen Pengumpulan Data

Angket validasi modul pembelajaran akidah akhlak materi adab

kepada orang tua dengan mengintegrasikan kisah uwais al-garni lembar
validasi modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang tua
dngan mengintegritaskan kisah Uwais Al-Qarni disusun untuk
mendapatkan penilaian dari validator, apakah modul akidah akhlak yang

telah dibuat dapat digunakan atau belum, modul pembelajaran yang

*! Sugiono, metode penelitian kualitatif, kuantitatif dan R&D. Bandung Alfabeta. 2015 cet.ke 21
hal.409-414
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dikembagkan di uji coba kelayakan nya oleh ahli bahasa, ahli materi dan
ahli desain nantinya yang di peroleh dari para validator dianalisi
kemudian digunakan untuk merevisi atau memperbaiki modul
pembelajaran tersebut.

1. Kuisioner Atau Angket

Angket adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
membagi seperangkat pertanyaan secara tertulis terhadap responden
supaya bisa dijawabnya. Angket penelitian ini dipakai untuk mencari
informasi untuk mengumpulkan data tentang kebutuhan maupun
kepentingan peserta didik. Angket validasi produk yang disediakan untuk
para ahli materi, ahli media dan ahli pembelajran. Angket tanggapan
pendidik akidah akhlak serta peserta didik bersubjek pada uji coba. Angket
validasi disni digunakn 3 angket yaitu angket validasi ahli materi, angket
validasi ahli bahasa, dan angket validasi media/desain. Urutan petunjuk
instrumen validasi adalah judul petunjuk yang didalamnya tedapat tujuan
penilaian pertanyaan dari peneliti, kolom penelitian, saran, dan tanda
tangan validator.

Angket validasi bersifat kuantitatif data dapat di olah secara
penyajian secara persentase dengan menggunakan skala likert sebagai
skala penghitungan. dalam penelitian dan pengembangan skala likert
digunakan untuk mengembangkan instrumen yang digunakan untuk

mengukur sikap, persepsi dan pendapat seseorang atau sekelompok orang
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terhadap potensi dan permasalahan suatu objek sebagai dasar penentuan
nilai skalanya.*?
a. Angket Validasi Ahli Materi

Angket validasi ahli materi digunakan untuk mendapatkan
penilaian berupa kelayakan modul yang telah dibuat. penilaiannya dilihat
dari kebenaran konsep yang digunakan. Isi dari angket yang disampaikan
terhadap ahli materi mempunyai sejumlah aspek pokok yang disajikan.
Berdasarkan sumber dari Qoria’ah dkk, dalam Tri 2021 Contoh angket
Validasi Ahli Materi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Kelayakan Validasi Materi

No Indikator Butir Penilaian Butir
Penilaian Soal
1. | Kelayakan isi a. Keterpaduan antar materi | 1, 2, 3, 4
b. Daftar isi dan petunjuk
penggunaan modul mudah
dipahami
c. Kesesuaian dengan nilai-
nilai keislaman
d. Manfaat untuk menambah
wawasan
2. | Kemuktahiran a. Kesesuaian materi dengan 56,7,8
materi perkembangan ilmu

*Sugiono. Motode penelitian dan pengembangan, ( Bandung: . Alfabeta 2015) hal.165
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b. Keterkinian/ketermasaan
c. Rujukan termasa

d. Kemuktahiran pustaka

3. | Keakuratan a. Keakuratan prinsip dan 9,10,11,
materi definisi
b. Keakuratan soal
c. Keakuratan acuan pustaka
4. | Penyajian a. Keterbacaan

b. Kejelasan informasi

c. Gambar yang
disajikanberhubungan dan
mendukung kejelasan materi

d. Kejelasan yang ingin dicapai

(sumber: Qoria’ah dkk, dalam Tri 2021)

b. Angket Validasi Ahli Bahasa
Anket validasi bahasa dipakai untuk mendapa tkan peniaian, data
sebagai bentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi kebakuan bahasa
yang digunakan. Adapun isi dari angket validasi tersebut adalah beberapa
aspek yan disajikan untuk didisi. Berdasarkan sumberdari Qoria’ah dkk,
dalam Tri 2021 Contoh angket Validasi Ahli Materi tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut ini:



Tabel 3.2 Kisi-Kisi Kelayakan Validasi Bahasa
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No

Indikator Penilaian

Butir Penelitian

Butir Soal

Susuai dengan

perkembangan siswa

Kesesuaian dengan
tingkat perkembangan

berfikir siswa

. Sesuai dengan tingkat

perkembangan sosial

emosional siswa

1,2

Komunikatif

Keterpahaman siswa
terhadap pesan
Kesesuaian ilustrasi
permasalahan dengan

subtansi pesan

3,4

Dialogis dan interaktif

Kemampuan
memotivasi siswa
untuk merespon pesan
Menciptakan

komunikasi interaktif

5,6

Lugas

Ketepatan struktur
kalimat

Kebakuan istila
Keterbacaan

Kejelasan informasi

7,8,910
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b. Ukuran huruf pada

tulisan

5 Koherensi dan a. Keutuhan makna 11,12
keruntunan alur dalam alenia
b. Ketertautan antara
alenia atau kalimat
6 Kesesuaian dengan a. Ketepatan tata bahasa | 13,14
kaidah bahasa b. Ketepatan ejaan
indonesia yang baik
dan benar
7 Penggunaan istila a. Konsestensi 15
penggunaan istila
sumber: Qoria’ah dkk, dalam Tri 2021)
c. Angket Validasi Ahli Media/desain
Validasi ahli media ini dilakukan umtuk mendapat nilai
kemenarikan modul yang dibuat. adapun penilaian ini akan dilakukan
oleh dosen yang ahli dibagian teknologi serta komputer IAIN Bengkulu.
Berdasarkan sumber dari Qoria’ah dkk 2017, dalam Tri 2021 Contoh
angket Validasi Ahli Materi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kelayakan Validasi Desain
No | Indikator Penilaian Butir Penelitian Butir Soal
1 Tampilan tulisan a. Penulisan judul modul 1,2,3,45
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Penggunaan kata
Kejelasan tulisan

Layout atau tata letak

Tampilan gambaran

Bentuk gambar

. Ukuran gambar

Kesesuaian gambar

dengan tulisan

. Variasi gambar

llustrasi atau gambar

Desain tampilan menarik

6,7,

8,9,10,11

Fungsi modul

Modul pembelajaran
akidah akhlak sebagai

sumber belajar siswa

. Bahasa penyampaian

yang digunakan modul
pembelajaran akidah
akhlak dapat dipahami
peserta didik

Modul pembelajaran
akidah akhlak
mendorong siswa untuk
melakukan kegiatan

pembelajaran sehingga

12,13,14




46

tujuan pembelajaran

dapat tercapai

Manfaat modul

Modul pembelajaran
akidah akhlak menarik
komunikasi yang efektif
antara guru dan siswa
Modul pembelajaran
akidah akhlak
memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
belajar mandiri
Kesesuaian Modul
pembelajaran akidah
akhlak dengan tujuan
yang ingin dicapai
Kesesuaian Modul
pembelajaran akidah
akhlak dengan kondisi
dan strategi yang

digunakan

15,

16,17,18

(sumber: Qoria’ah dkk 2017 dalam tri 2021
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2. Angket Keperaktisan Modul Pembelajaran Akidah Akhlak

Angket keperaktisan digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang tua
dengan mengintegritas kisah Uwais Al-Qarni. Angket ini berisikan
tanggapan siswa tentang kemudahan penggunaan, efisien waktu
pembelajran, serta daya tarik dan manfaat modul pembelajran akidah
akhlak dengan mengintegritaskan kisah Uwais Al-garni. Lembar ini
sebagai dasar untuk merevisi modul pembelajran yang dikembangkan.
1) Angket Tanggapan Peserta Didik

Perangkat kuesioner yang disajikan oleh peserta didik ini akan di
disi pada saat melaksanakan uji coba lapangan yang akan mengevaluasi
kelayakan pada saat pelaksanaan dan pengembangan modul tersebut.
Berdasarkan Modifikasi dari Amin, dalam Tri, 2021 Contoh angket

Validasi Ahli Materi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Kepraktisan Respon Siswa

Aspek Indikator
Kemudahan 1. Materi yang disampaikan dalam modul
penggunaan mudah dipahami

2. Materi yang disajikan dalam modul sistmatis
3. Bahasa yang digunakan pada modul

sederhana dan mudah dimengerti

Daya tarik 1. Modul memiliki tampilan yang menarik
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2. Komposisi gambar dalam modul jelas dan
mudah dimengerti

3. Komposisi warna dalam modul menarik
untuk dibaca

4. Penyajian materi dalam modul dapat
merangsang siswa untuk memahami dan
mengamalkan isi kandungan dalam materi

modul

Efesien

Modul dpat digunakan sebagai sarana untuk belajar

secara mandiri

(sumber: Modifikasi dari Amin, dalam Tri, 2021)

2) Angket Tanggapan Guru

Angket tanggapan guru akan diisi pada ssat melaksanakan uji
coba lapangan yang akan mengevaluasi kelayakan modul
pembelajran. Berdasarkan Modifikasi dari Amin, dalam Tri, 2021
Contoh angket Validasi Ahli Materi tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini:



Tabel 3.5 Kisi-Kisi Kepraktisan Respon Guru

Aspek Indikator
Kemudahan 1. Setiap judul modul ditampilkan dengan jelas
penggunaan sehingga dapat menggambarkan isi modul

2. Pemilihan jenis huruf, ukuran huruf serta
spasi yang digunakan sesuai dengan kriteria
penulisan  pada umumnya, sehingga
mempermudah  siswa dalam membaca
modul.

3. Keberadaan gambar dalam modul dapat
menyampaikan isi materi

4. Modul menggunkan bahasa yang
komunikatif

5. Modul menggunakan kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda

6. Modul menggunakan kalimat yang sederhana

sehingga mudah dipahami

Daya tarik 1. Tampilan halaman cover modul menarik

2. Penempatan tata letak(judul, sub judul, teks,
gambar, nomor halaman) modul konsisten
sesuai pola tertentu

3. Perpaduan antara gambar dan tulisan dalam

modul cukup menarik perhatian
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Efesien 1.

Modul mudah diimplementasikan

pembelajaran

pada

(sumber: Modifikasi dari Amin dalam Tri, 2021)

C. Metode Analisis Data

1. Angket Analisis Hasil VValidasi Modul

Peneliti membuat validasi yang berisikan pernyataan kemudian

validator mengisi angket dengan memberikan tanda centang pada

katagori yang disediakan oleh peneliti berdasarkan skala liket yang terdiri

dari 5 skor penilaian:

Tabel 3.6 Skor Penilaian Validasi Ahli

Keterangan Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sngat Kurang (SK) 1

Hasil validasi yang tertera dalam lembar validasi modul akan

dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut :**

* Herawati “Pengembangan Media Keanekaragaman Aves Sebagai Sumber Belajar
Biologi” Jurnal Lentera Pendidikan LPPM UM Metro 1, No 1 (2016) hal.32



P=—-X100%

Keterangan:

P=angka persentase data angket

F= jumlah skor yang di peroleh

N= jumlah skor maksimum
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Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian

diinterpretasikan ke dalam katagori berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3.7 Kriteria Kelayakan :**

Penilaian Kriteria Interpretasi
80<P<100% Sangat Layak
60<P<80% Layak
40<P<60% Cukup Layak
20<P<40% Tidak Layak

0<P<20% Sangat Tidak Layak

Bahan ajar berbentuk modul dinyatakan layak secara teoritis apabila

persentase kelayakan adalah: >61%.

2. Teknik Analisis Angket Respon Guru dan Siswa

Awal peneliti membentuk sngket respon guru dan peserta didik

yang berisi sebagian pertanyaan selanjutnya guru dan peserta didik

* Desti Ayu Novianti. Pengembangan Media Akuntansi Aset Tetap Berbasis Pendekatan

Saintifik Sebagai Pendukung Implementasi k-13 Di SMK 02 Buduran Jurnal Pendidikan 3 No.1

2015 hal.4
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mengisi angket tercantum dengan memberik an tanda centang terhadap
katagori yang diberikan pada peneliti berlandaskan skala likert yang

terdiri ata 5 ukuran penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.8 Penskoran Angket*

Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Hasil angket respon guru dan siswa akan dianalisis menggunakan

rumus sebagai berikut:

P=—-X100%

Keterangan:
P= Angka Persentase Data Angket
F=Jumlah Skor Yang Diperoleh

N= Jumlah Skor Maksimum

® Et, Al, Ruli Dwi Nasti, “Development Moduel Of Reaction Rate Based On Multiple
Representation” Jurnal pendidikan kimia 1, No. 2 2012 hal.9



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Pengembangan Modul Pembelajaran Akidah Akhlak
Penelitian ini  dilakukan untuk mengembangkan media
pembelajaran Akidah Akhlak materi adab kepada orang tua untuk kelas X
MA Ar-Raudhah Seluma melalui pengembangan Research and
Depelopment (R&D). Hasil dari penelitian ini yaitu modul pembelajaran
akidah akhlak materi adab kepada orang tua dengan mengintegrasikan
kisah Uwais Al-Qarni untuk siswa kelas X MA. Hasil dari setiap tahapan
prosedur pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Potensi dan Masalah
Pada tahapan potensi dan masalah ini yaitu peneliti telah
melakukan observasi pengamatan. permasalahan yang bagaimana yang
terjadi dalam proses pembelajaran serta apa saja yang dibutuhkan
dalam pengembangan modul pembelajaran tersebut khusunya pada
mata pelajaran akidah akhlak ini.
b. Pengumpulan Informasi
Setelah mengetahi berbagai permasalahan dalam proses
pembelajaan maka peneliti melanjutkan ke prosedur selanjutnya yaitu
penumpulan informasi, dalam hal ini peneliti mencari informasi dari
berbagai sumber mengenai materi yang akan dikembangkan menjadi
sebuah modul pembelajaran. Pengumpulan informasi ini dilakuakn

dengan cara mengutip dari berbagai sumber seperti buku akidah akhlak
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untuk siswa kelas X MA, buku uwais Al-Qarni karya dari Wahyu
Annisha, buku elektronik karya dari Ibrahim Al-Hazimy yang berjudul
keutamaan birrul walidain, dan buku ringkasan Shahih Muslim oleh
Abdul Qowi Al-Mundziri, pengambilan gambar dari google pintres,
serta jurnal-jurnal yang ada di internet seperti jurnal ilmiah didaktika
yang ditulis oleh Fika Pijaki Nufus yang berjudul konsep pendidikan
birrul walidain QS.Lugman 13:14 dan Al-lsra 17:23, serta kisah Uwais
Al-Qarni dari link Https://Islampedia.ld/Uwais-Al-Qarni-Pemuda-
Berbakti-Kepada-Orang-Tuanya85134289024f?Gi=527630f0409.
Kemudian Materi disusun berdasarkan kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator dan tujuan pembelajaran

Design Produk

Pada tahapan ini peneliti mendesain produk yang dibuat.

Pertama peneliti mendesain sampul dari modul tersebut yang dapat

| MODUL AKIDAH AKHLAK

DICARAF) PENULIS

dilihat pada gambar berikut ini:

Trissa Hayae
fODUL AKIDAH AKHLAK
Adab Kepada Orang Tua Dengan Mesgintograsikan
Kisoh Uwass Al-Qarni

Gambar4.1 : Gambar desain sampul depan dan belakang modul
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Setelah mendesain sampul modul akan dilanjutkan ke desain

berikutnya atau pembuatan layout bagian isi modul

. Validasi Ahli

Setelah media dibuat, tahap yang selanjutnya dilakukan
validasi oleh para validator ahli materi, ahli bahasa dan ahli media.
Revisi Desigh

Setelah dilakukan penilaian dari para ahli, selanjutnya saran-
saran yang diverikan oleh validator digunakan sebagai panduan
dilakukannya perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan pada
produk.

Uji Coba Produk

Dalam uji coba produk ini peneliti menguji coba produk pada
subjek penelitian siswa/siswi MA Ar-Raudhah Seluma. Pada langkah
ini digunakan angket sebagai pengumpulan data tentang media
pembelajran yang dikembangkan. Uji coba ini dilakukan untuk melihat

dan mengetahui apa saja kelemahan dan kekurangan media tersebut.

. Revisi Produk

Tahap ini dilakukan setelah uji coba produk dan analisis data
yang terkumpul kemudian media diperbaiki dan jadi produk akhir
sebuah modul pembelajaran yang dapat digunakan sebagai bahan ajar

tambahan bagi siswa.



1. Hasil Analisis Kebutuhan Modul Pembelajaran Akidah Akhlak

analisis kebutuhan modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada
orang tua untuk siswa kelas X MA. Analisis dilakukan untuk

mengumpulkan informasi tentang kebutuhan modul pembelajaran akidah

Kegiatan penelitian pengembangan ini diawali dengan melakukan

akhlak yang dibutuhkan sebagai sumber belajar alternatif.

melibatkan beberapa guru mata pelajaran akidah akhlak dan siswa kelas X
MA Ar-Raudhah Seluma. Hasil analisis kebutuhan berdasarkan angket

yang diberikan kepada guru mata pelajaran Akidah Akhlak, hal tersebut

Analisis kebutuhan ini dilakukan menggunakan angket yang

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1

Hasil Analisis Kebutuhan Guru

selain  buku  paket
dalam pembelajaran
akidah akhlak materi

adab kepada orang tua

No Aspek Yang Hasil Analisi Kebutuhan Guru
Ditanyakan
1 | Penggunaan buku lain | Semua responden guru hanya memiliki

buku paket akidah akhlak saja untuk
materi adab kepada orang tua sedangkan
cara guru mengajar menggunakan sistem
mencatat yang mana siswa di berikan
tugas mencatat selama jam pelajaran
kemudian sedikit dijelaskan kepada guru
mengenai materi yang dipelajari dengan

metode ceramah, inilah salah satu hal
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yang membuat sebagian siswa kurang
antusias untuk belajar akidah akhlak buku
paket yang digunakan  memiliki
kekurangan seperti pengertian adab itu
sendiri belum dijelaskan dalam buku
tersebut kemudian gambar yang ada
didalamnya hanya sedikit, dan belum ada
kisah yang di masukkan dalam materi
sebagai contoh bentuk adab kepada orang
tua itu sendiri, dan warna yang kurang
menarik perhatian, Sedangkan internet
terbatas karena pada saat jam pelajaran
maupun disekolah siswa  tidak
diperkenankan untuk membawa ponsel.
dan semua responden guru menyatakan

tidak menggunakan alternatif modul.

Kemenarikan buku
paket akidah akhlak
terutama materi adab

kepada orang tua

Semua responden guru menyatakan
menarik akan tetapi masih memiliki
beberapa kekurangan seperti pengertian
adab belum dijelaskan kemudian gambar
yang ada didalamnya hanya sedikit, dan
belum ada kisah yang di masukkan dalam

materi sebagai contoh bentuk adab
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kepada orang tua.

Menyampaikan kisah
Uwais Al-Qarni
belajar materi Adab

kepada orang tua

Semua responden dari guru menyatakan
bahwa pernah menyampaikan kisah
tersebut pada saat pemberian contoh

mengenai adab kepada orang tua, namun

cerita yang disampaikan kurang lengkap.

Pemberian contoh
yang konkrit dalam
mengajar materi adab

kepada orang tua

Semua guru merespon memberikan

contoh yang konkret mengenai materi
adab kepada orang tua. contohnya kisah
Uwais Al-Qarni

tetapi kisah yang

disampaikan belum lengkap.

Kebutuhan akan

modul

Semua guru responden membutuhkan
modul supaya siswa merasa tertarik dan
antusias dalam mengikuti jam pelajaran
akidah akhlak khususnya pada materi
adab kepada orang tua karena materi ini
sangat penting dipelajari dan dipahami
dengan sebaik-baiknya dan mereka juga
setuju apabila kisah Uwais Al-Qarni ini
di masukkan dalam materi adab kepada
orang tua karena kisah ini berisikan
tauladan yang baik bagi siswa sebagai

bentuk rasa hormat dan patuh terhadap
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orang tua khusunya kepada ibu. Sosok
seorang Uwais ini pemudah yang zuhud
dan patuh kepada ibunya apapun
permintaan sang ibu pasti akan dipenuhi,
sampai suatu ketika ibunya meminta
untuk pergi berhaji Uwaispun kabulkan
permintaan sang ibu walapun tidak
memiliki  Uang untuk  menyewah
kendaraan. Uwais istimewah bagi
Rosulullah  walaupun belum pernah
berjumpa dengan Uwais tetapi Rosul
mengenali siapa Uwais, semua karena
kezuhudannya dan bakti kepada sang ibu.
Rosulullah Saw pernah bersabda taabi’in
terbaik pada zaman itu adalah pemuda
bernama Uwais (H.R Bukhori 3542 dan

An-Nawawi 16/74-75)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap modul dapat diketahui
bahwa guru mengalami beberapa kendala dalam mengajar mata pelajaran
akidah akhlak khusunya materi adab kepada orang tua. kendala yang dihadapi
antara lain guru hanya memiliki buku paket untuk mengajarkan materi adab

kepada orang tua, karena guru yang bersangkutan hanya menggunakan buku
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paket pada saat mengajar dan dengan menggunakan metode mencatat materi
dan ceramah, jadi anak tidak terlalu antusias dalam mengikuti jam belajaran
sehingga ada beberapa siswa yang tidak masuk pada jam pelajaran.

Sedangkan buku paket memiliki beberapa kekurangan khususnya
materi adab kepada orang tua yaitu pengertian adab belum dijelaskan
kemudian gambar yang ada di dalamnya hanya sedikit, dan belum ada kisah
yang di masukkan dalam materi sebagai contoh bentuk adab kepada orang
tua. Oleh karena itu peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran
akidah akhlak yang menarik dan memberikan contoh yang konkret seperti
kisah Uwais Al-Qarni cukup mendukung isi materi adab kepada orang tua
dan dapat dijadikan sebagai contoh yang konkret sebagai bentuk adab dan
ketaatan terhadap orang tua.

Kisah ini berisikan tauladan yang baik bagi siswa sebagai bentuk rasa
hormat dan patuh terhadap orang tua khusunya kepada ibu. Sosok seorang
Uwais ini pemudah yang zuhud dan patuh kepada ibunya apapun permintaan
sang ibu pasti akan dipenuhi, sampai suatu ketika ibunya meminta untuk
pergi berhaji Uwais pun kabulkan permintaan sang ibu walau tidak memiliki
Uang untuk menyewah kendaraan dalam menempuh perjalanan menuju kota
Mekkah. Uwais istimewah bagi Rosulullah, walaupun belum pernah
berjumpa dengan Uwais tetapi Rosul mengenali siapa Uwais, semua karena

kezuhudannya dan bakti kepada sang ibu. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw
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Artinya : Dari Umar bin khattab R.A dia berkata sungguh aku telah
mendengar Rosulullah Saw Bersabda , *“ Sebaik-baiknya

Tabi’in adalah Uwais, dia memiliki ibu. Dan dulu dia

memiliki penyakit belang ditubuhnya. Carilah ia dan

mintalah ampun untuk kalian. (H.R Bukhori 3542 dan
An-Nawawi 16/74-75)%.

Dari hadist diatas cukup menjelaskan bahwa seorang Uwais ini
tidak hanya berbakti kepada ibunya akan tetapi disetiap ucapan do’anya
Allah pun mengabulkannya sehingga Rasulullah berpesan kepada Umar

Bin Khattab agar mencari Uwais dan minta untuk di do’akan olehnya.

Setelah melakukan analisis kebutuhan terhadap guru maka peneliti
juga melakukan analisis kebutuhan terhadap siswa. Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh siswa pada pembelajaran
akidah akhlak materi adab kepada orang tua. adapun hasil analisis

kebutuhan siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2

Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

No | Aspek Yang Ingin Hasil Analisis Kebutuhan Siswa
Diketahui
1 Penggunaan buku lain selain | Semua respon siswa menyatakan

buku paket dalam | mereka tidak memiliki buku lain

“*® Abdul gowi Al-Mundziri , Ringkasan Hadis Muslim. (Jawa tengah: Insan Kamil 2012)

, hal. 718
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pembelajaran akidah akhlak
materi adab kepada orang

tua

selain buku paket dari sekolah dalam

mata pelajaran akidah akhlak.

Penggunaan bahan ajar lain

selain buku paket

Hampir seluruh responden dari siswa
menyatakan bahwa mereka tidak
mencari bahan ajar lain selain buku
dari sekolah yang di pinjam pada
saat jam pelajaran berlangsung.
mereka menggunakan internet jika
ada tugas yang harus dikerjakan
dirumah. Hal ini terjadi karena
sedikit sekali minat siswa untuk
membaca buku sehingga lebih
memilih menggunakan internet dari
pada mencari bahan ajar buku
lainnya yang menunjang mata
pelajaran  khusunya materi adab

kepada orang tua.

Kesulitan mempelajari
materi adab kepada orang

tua

Semua siswa menyatakan bahwa
mereka mengalami kesulitan dalam
memahami materi, terkesan monoton
karena guru masih menggunakan

metode mencatat dan ceramah
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sehinggah menyebabkan mereka
kurang antusias dalam mengikuti jam

pelajaran.

Pernah menggunakan modul
materi adab kepada orang

tua

Tidak, karena tidak ada modul
disekolah yang bisa digunakan pada

jam pelajaran akidah akhlak

Penggunaan bahan ajar
khusus untuk mengajarkan

materi adab kepada oranag

Respon siswa menyatakan tidak ada

bahan ajar khusus yang bisa
digunakan untuk menunjang materi
adab kepada orang tua selain buku

paket yang ada di sekolah

tua

Kebutuhan  bahan  ajar
alternatif yang dapat
digunakan untuk
mempelajari materi adab

kepada orang tua secara

mudah dan menarik

Semua siswa menyatakan bahwa
mereka membutuhkan bahan ajar
alternatif yang menarik dan terdapat
gambar-gambar yang menunjang isi

materi

Setuju apabila

dikembangkan modul
pembelajaran akidah akhlak

materi adab kepada orang

tua

Semua respon siswa menyatakan

bahwa mereka setuju apabila

dikembangkan bahan ajar modul
materi adab kepada orang tua dengan

alasan agar mereka dapat mengetahui

contoh yang konkret sebagai bentuk
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adab kepada orang tua, seperti Kisah
Uwais  Al-Qarni  ini  mereka
mengatakan tertarik untuk
membacanya sebagai inspirasi dan
diingat tidak untuk berkata kasar
kepada orang tua, dan juga agar
mereka tidak bosan dalam belajar
karena terdapat beberapa gambar dan
berbagai macam kegiatan didalam
pembelajaran seperti latihan,

mengamati, dan berdiskusi.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa di atas peneliti dapat
mengetahui bahwa kegiatan belajar mengajar di MA Ar-Raudhah Seluma
tidak menggunakan bahan ajar lain selain buku paket yang ada disekolah, dan
hampir seluruh siswa merasa kesulitan dalam belajar dikarenakan penyajian
buku paket kurang menarik dan sistem belajar masih menggunakan metode
mencatat dan ceramah, sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti jam
pelajaran.

Seluruh respon siswa menyatatakan bahwa pada saat belajar hanya
menggunakan buku paket Kkhususnya materi adab kepada orang tua. dan
hampir Semua siswa menyatakan bahwa mereka membutuhkan dan setuju
apabila dikembangkan bahan ajar alternatif yang menarik dan terdapat

gambar-gambar dan kisah yang menunjang isi materi seperti Kisah Uwais Al-
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Qarni ini mereka mengatakan tertarik untuk membacanya sebagai inspirasi
dan diingat tidak untuk berkata kasar kepada orang tua, dan juga agar mereka
tidak bosan dalam belajar karena terdapat beberapa gambar dan berbagai
macam kegiatan didalam pembelajaran seperti latihan, mengamati, dan
berdiskusi.

2. Hasil Desain Produk Awal Modul Pembelajaran Akidah Akhlak

Setelah melakukan analisis kebutuhan guru dan siswa serta
mengetahui permasalahan yang ada di lapangan, maka tahap selanjutnya
adalah pengembangan produk awal modul pembelajaran akidah akhlak
yang dapat menjawab setiap permasalahan tersebut. Tahap pengembangan
produk awal ini yaitu penyusunan garis besar isi modul, adapun garis besar
yang disusun pada tahap ini seperti peletakkan judul modul, petunjuk
umum atau petunjuk penggunaan modul, materi modul serta evaluasi yang
bertujuan untuk mengukur kompetensi peserta didik sesuai materi yang
diberikan.

Materi yang disusun adalah materi adab kepada orang tua dengan
mengintegrasikan Kisah Uwais Al-Qarni. Materi dikutip dari berbagai
sumber seperti buku akidah akhlak untuk siswa kelas X MA, buku uwais
Al-Qarni karya dari Wahyu Annisha, buku elektronik karya dari Ibrahim
Al-Hazimy yang berjudul keutamaan birrul walidain, dan buku ringkasan
Shahih Muslim oleh Abdul Qowi Al-Mundziri, pengambilan gambar dari
google pintres, serta jurnal-jurnal yang ada di internet seperti jurnal ilmiah

didaktika yang ditulis oleh Fika Pijaki Nufus yang berjudul konsep
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pendidikan birrul walidain QS.Lugman 13:14 dan Al-Isra 17:23, serta
kisah Uwais Al-Qarni dari link Https://Islampedia.ld/Uwais-Al-Qarni-
Pemuda-Berbakti-Kepada-Orang-Tuanya85134289024f?Gi=527630f0409.
Kemudian Materi disusun berdasarkan kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator dan tujuan pembelajaran, adapun sub bahasan materi dalam
modul ini yaitu, pengertian adab, adab kepada orang tua, tata krama
terhadap orang tua, kisah Uwais Al-Qarni, dan prinsip dasar berbakti
kepada orang tua.

Langkah selanjutnya yaitu pembuatan outline, yang mana outline
dalam modul berisikan sebuah rancangan secara terperinci dari sebuah
modul pembelajaran akidah akhlak yang akan dikembangkan. Berdasarkan
hasil dari analisi kebutuhan siswa dan guru, maka modul yang akan dibuat
memiliki penyajian yang lebih menarik, seperti ditambahkan gambar
bagian bagian discover learning serta kisah sebagai contoh yang konkret
dari sebuah materi. Adapun penulisan modul pembelajaran akidah akhlak
ini ada empat tahapan yang berurutan.

a. Tahap pertama (pengumpulan bahan)

Bahan-bahan yang digunakan dalam sub pokok bahasan yang
dikumpulkan dari berbagai sumber Adapun bahan-bahan tersebut
diantaranya materi, gambar, dan berbagai info yang berkaitan dengan
materi pembelajaran yang dikembangkan. Materi dikutip dari berbagai
sumber seperti buku akidah akhlak untuk siswa kelas X MA, buku

uwais Al-Qarni karya dari Wahyu Annisha, buku elektronik karya dari
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Ibrahim Al-Hazimy yang berjudul keutamaan birrul walidain, dan
buku ringkasan Shahih Muslim oleh Abdul Qowi Al-Mundziri,
pengambilan gambar dari google pintres, serta jurnal-jurnal yang ada
di internet seperti jurnal ilmiah didaktika yang ditulis oleh Fika Pijaki
Nufus yang berjudul konsep pendidikan birrul walidain QS.Lugman
13:14 dan Al-Isra 17:23, serta kisah Uwais Al-Qarni dari link
Https://Islampedia.ld/Uwais-Al-Qarni-Pemuda-Berbakti-Kepada-
Orang-Tuanya85134289024f?Gi=527630f04009.

. Tahap kedua (pembuatan layout)

layout dalam modul merupakan susunan atau tata letak
komponen tiap halaman agar pembaca merasa nyaman Kketika
membaca halaman tersebut. Adapun pembuatan ditahap kedua ini
merancang komponen vyang dibutuhkan dalam modul seperti
penempatan gambar-gambar dan perancangan soal-soal latihan dimana
setelah penjelasan materi akan ada pengamatan gambar, berdiskusi,
soal latihan, berfikir kritis, dialog dan lain sebagainya.

Tujuan dari membuat soal latihan dan kreasi lainnya setelah
penjelasan materi ini agar siswa tidak bosan dalam membaca materi
saja akan tetapi dengan adanya gambar, soal latihan, berfikir Kritis,
dialog, berdiskusi, serta ada info penting, diharapkan siswa antusias
mengikuti pembelajaran dan dapat belajar secara aktif pada saat jam
pelajaran. Tidak hanya itu, dengan adanya kreasi tersebut guru dapat

melihat kemampuan siswa setelah memahami materi yang sedang
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dipelajari. Adapun contoh dari pembuatan layout dapat dilihat pada

gambar berikut ini:

Judul Gambar Pembahasan
Gambar Pembahasan
Pembahasan Gambar
(a) (b)

Gambar 4.2 (a) Layout halaman 1, (b) layout halaman 9.

Layout dibuat dengan memperhitungkan tiap-tiap bahan atau

komponen, banyak sedikitnya teks bahasan dan komposisi warna agar

suatu halaman dapat dibaca dengan nyaman oleh pembaca. Layout tiap

halaman tentunya berbeda , pembuatan layout menggunakan Microsoft

Word 2010.

c. Tahapan ketiga (mixing)

Proses mixing atau penggabungan komponen adalah sebuah
proses penyusunan tiap-tiap bahasan dan komponen yang telah
ditentukan pada tahapan pertama ke dalam layout yang telah dibuat.

Proses mixing pada halaman 9 digabungkan dengan cara
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memperhatikan layout yang telah dibuat pada tahapan sebelumnya

menempatkan atau tata letak gambar dan juga teks.

A AdabKepada Orang Tua -

Makcin bl ok | ambu it aakdn t-u)l
den makin buar teap yan ‘
dipesiukan Uvais Teapi kaen hﬂhml
satiap B, anak emibu yan g s smakin
sesnshAr ity Sk Merasa lagi beratny A:
Setelah delapan  bulan bevlalu|
sampailah pada waktu musim Haji|
Lemby Unais whh cmapai 100 kg
bagitu jugs dengan otot Uwals y m<
makin membei i

Sekaran g omng-o g bam s ol aps asand Dvwals men geendong lemby mu)i

lnu Tauuuulumm unruk mnwdonxmuuu

Sumber: hitp://amyadsiablogspot.com
Gambar 1.1 poto ilustrasi anak dan orangrua

Didalamkehidupan s250=n 2 manusia 1enmm s3j3 Hdak lepas dad perandan jasd
Drang tuz Orans ruz adalzh sosok vang sanzatbaparan didalam kehidupan sessorans
12 mencurahkan 1352 kasih dan savangnhya sejak kita belum 1zhis
Le«.umi \mdal:!: Jandunzan sehingzs kit mmbuh dan davasalah mandin Semud
tu tidsk terlepas darilasihsayang dan bimbingzn merska bahkan tak jarang puls
ampai dewasa kita 1e1ap membutuhkan mersks untuk membimbing kita dala
menjalani kehidupan ini
Oranz tuz atau 2yzh dan ibu merupakan manusis yans sanszat mendapas
perhatian Mmsws dzlmIslem Oz mawalzupun berbedz azama atzu keyakinan! 3 — ’ N
etapi £t3 hans dihormat memng parspelaif Islam dan pednih untuk mensormatt |
brang tua dissbutken dan jugz dalam hadist-hadist Rasulullah Saw el ~e~yy e SRR e

(a) (b)
Gambar 4.3 (a) layout halaman 1, (b) layout halaman 9.
Komponen yang disusun pertama adalah komponen gambar, yang
selanjutnya adalah komponen teks pembahasan, teks pembahasan
diletakkan diluar gambar atau dibagian depan suatu gambar hal tersebut

dilakukan agar teks tidak tertutup oleh gambar.

d. Tahapan keempat (finishing)

Tahap finishing merupakan tahap terakhir dalam proses
penulisan modul pembelajaran akidah akhlak. Tahap ini adalah
tahapan yang sangat penting dalam pembuatan modul. Dalam tahapan
inilah yang akan mempengaruhi kemenarikan suatu halaman untuk
dipahami isinya. Penambahan ko ponen pelengkap, pewarnaan, dan

pemberian efek yang menjadi fokus utama pada tahapan ini.
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Hasil dari proses tahapan finishing modul pembelajaran akidah
akhlak maka selanjutnya siap untuk dilakukan uji validasi untuk
mengetahui kelayakan modul pembelajaran akidah akhlak dengan

mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni.

(b)

Gambar 4.4 (a) hasil finishing halaman 1, (b) hasil finishing halaman 9.

. Hasil Uji Coba Kelayakan Modul Pembelajaran Akidah Akhlak
Bahan ajar berupa modul yang telah disusun dan dikonsultasikan
ke pembimbing, selanjutnya dilakukan validasi. Uji validasi dilakukan
oleh validator yang merupakan ahli dibidangnya masing-masing dengan
menggunakan lembar validasi yang telah disiapkan sebelumnya. Adapun
uji validasi ini akan dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli media.
Ahli materi dalam Uji validasi modul pembelajaran akidah akhlak materi
adab kepada orang tua dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni
untuk siswa kelas X MA adalah Dian Jelita M.Pd. Ahli bahasa dalam uji

validasi modul pembelajaran ini adalah Kasmantoni M.Si, sedangkan ahli
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media/desain dalam uji validasi modul pembelajaran ini adalah Cariti
Dassa Urra, S.Pd.Gr, M.Pd.Si.

Penilaian validator terhadap produk pengembangan modul
pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang tua dengan
mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni yang telah disusun menghasilkan
data hasil uji kevalidan produk. Uji validasi produk pengembangan ini
dilakukan menggunakan angket, sehingga data yang disajikan merupakan
data hasil dari validasi terhadap modul pembelajaran akidah akhlak. Selain
memberikan penilaian validator juga memberikan kritik dan saran
terhadap produk dibagian terakhir angket guna untuk memperbaiki modul
agar lebih baik lagi.

1. Hasil Penilaian Ahli Materi

Validasi yang dilakukan oleh ahli materi digunakan untuk
menilai produk modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada
orang tua dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni untuk siswa
kelas X MA. Adapun komponen yang dinilai oleh ahli materi yaitu 1).
Kelayakan isi: a). Keterpaduan antar materi, b). Daftar isi dan
petunjuk penggunaan modul mudah dipahami, c). Kesesuaian dengan
nilai-nilai keislaman, c¢). Manfaat untuk menambah wawasan, 2).
Kemuktahiran materi: a). Kesesuaian materi dengan perkembangan
ilmu, b). Keterkinian/ketermasaan, c¢). Rujukan termasa, d).
Kemuktahiran pustaka. 3). Keakuratan materi: a). Keakuratan

prinsip dan definisi, b). Keakuratan soal, c). Keakuratan acuan pustaka,
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d). Kesesuaian kisah yang dimasukkan pada materi, 4). Penyajian: a).
Keterbacaan b). Kejelasan informasi, c¢). Gambar yang disajikan
berhubungan dan mendukung kejelasan materi, d). Kejelasan tujuan
yang ingin dicapai.

Aspek pembelajaran dinilai untuk mengetahui apakah materi
yang disajikan sudah sesuai dengan KI dan KD serta tujuan
pembelajaran yang mencakup materi dalam pokok bahasan. Sedangkan
aspek isi untuk mengetahui apakah isi materi sudah jelas dalam
penyajiannya. Adapun hasil penilaian validasi dari ahli materi dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Rekap Data Hasil VValidasi Fokus Materi (Pertama)
Validator | Jumlah | Skor Skor % Kualifikasi | Keterang
Item | Ideal | Diperoleh an
1 16 80 61 76,25% Layak Perlu
Revisi

Keterangan:
Validasi Ahli Materi : Dian Jelita M.Pd
Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan, diketahui
hasil dari validator terhadap modul pembelajaran akidah akhlak diperoleh
hasil 76,25%. Sehingga hasil validator mengacu pada tabel konversi, maka
dengan ini dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran akidah akhlak
materi adab kepada orang tua dengan menginegrasikan kisah Uwais Al-

Qarni yang telah dikembangkan sudah layak digunakan atau sudah dapat
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di uji cobakan kepada siswa dalam proses pembelajaran tetapi masih perlu
di revisi lagi oleh peneliti, adapun saran dan komentar validator ahli materi
terhadap modul pembelajaran akidah akhlak dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4.4 Saran dan Komentar Dari Ahli Materi

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi

Halaman Juduli
lca
Daftar Isi

julz Penggunaan Modul vi
Petn Konzep. vidi
Eoata Kund it
#1, KD, Indilkator Dan Tujusn T
A. AdabKepada Orang Tua 1
1. Pengertian Adab 2
2. AdabKepads Orang Toa 3
3. Tata Kramn Terhadap Orang Tua 5
4. Kisah Uwnis A-Qarni 11
5. Prinsip Dasar Berbalcti Kepada Orang Toa_____________ 1€

Tes Sumatif Soal Filihan Ganda
Soal Essay.
Lembar Jawaban Si
Lembar Kunci Jawab

josArium

Daftar Pustalen

Rapikan daftar isi di tab 2 kali supaya | Daftar isi sudah diperbaiki sesuai
sejajar dan tidak berantakan arahan dari validator

Sebelum direvisi Setelah direvisi

Y Rk K s Ml
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Sebelum masuk ke kisah Uwais Al-
Qarni  sebaiknya di  tambahkan
percakapan dialog supaya siswa lebih
tertarik untuk cepat membaca kisah

tersebut

Sebelum direvisi

Tujuan pembelajaran di pendahuan

belum ada. Sebaiknya ditambahkan

Dialog sudah ditambahkan sesuai

arahan

Tujuan
tambahkan
arahan

Setelah direvisi

pembelajaran  sudah  di
di pendahuluan sesuai

Sebelum direvisi

Setelah direvisi
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Sebaiknya dari  KIl, KI sudah
dimasukkan bahwa ada kisah uwais al-
garni didalam modul, dan supaya lebih

terintegrasi lagi antara materi dan Kkisah.

didalam KI, KD, sudah dicantumkan
dan sudah diperbaiki bahwa ada kisah

Uwais Al-Qarni didalam modul.

Setelah diperbaiki oleh peneliti maka selanjutnya di lakukan

validasi kedua untuk mengtahui perbaikan yang dikerjakan apakah sudah

sesuai dengan arahan validator atau belum. Hasil validasi kedua oleh ahli

materi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Rekap Data Hasil Validasi Fokus Materi (Kedua)
Validator | Jumlah Skor Skor % Kualifikasi
Item Ideal | Diperoleh
1 16 80 68 85 % Sangat Layak
Keterangan:

Validasi Ahli Materi : Dian Jelita M.Pd

Berdasarkan hasil validasi materi tahapan kedua terhadap modul

pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang tua dengan

mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni untuk siswa kelas X diperolah hasil

85%. Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa modul pembelajaran

akidah akhlak dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni untuk siswa

kelas X MA layak digunakan secara segi materi tanpa revisi. dan sudah

dapat diuji cobakan.
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2. Hasil Penilaian Ahli Bahasa

Validasi dilakukan oleh ahli bahasa digunakan untuk menilai
produk modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang
tua dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni. Adapun aspek
yang dinilai oleh ahli bahasa yaitu 1). sesuai dengan perkembangan
siswa: a). Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berfikir siswa
b).Sesuai dengan tingkat perkembangan sosial emosional siswa,
2).Komunikatif dan dialogis: a) Keterpahaman siswa terhadap pesan,
b).Kesesuaian ilustrasi permasalahan dengan subtansi pesan,
3).Interaktif: a). Kemampuan memotivasi siswa untuk merespon
pesan, b). Menciptakan komunikasi interaktif, 4). Kelugasan:
a).Ketepatan struktur kalimat, b). Kebakuan istila, ¢). Keterbacaan, d).
kejelasan informasi, 5). korehensi keruntunan alur: a). Keutuhan
makna dalam alenia, b). Ketertautan antara alenia atau kalimat,
6).kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan
benar: a). Ketepatan tata bahasa, b). Ketepatan ejaan 7). penggunaan

istila dan simbol/lambang: a). Konsestensi penggunaan istilah.

Penilaian ini bertujuan untuk melihat layak atau tidaknya modul
pembelajaran akidah akhlak tersebut di gunakan oleh siswa. Adapun
hasil penilaian validasi dari ahli bahasa dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 4.6

Rekap Data Hasil VValidasi Fokus Bahasa (Pertama)

Validator | Jumlah | Skor Skor % Kualifikasi | Keterangan
Item | Ideal | Diperoleh

1 15 75 72 96% Sangat Perlu Revisi
Layak

Keterangan Validasi Ahli Bahasa: Kasmantoni M.Si

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan, diketahui
hasil dari validator ahli bahasa terhadap modul pembelajaran akidah
akhlak diperoleh hasil 96%. Sehingga hasil validator mengacu pada tabel
konversi, maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran
akidah akhlak materi adab kepada orang tua dengan menginegrasikan
kisah Uwais Al-Qarni yang telah dikembangkan sudah layak digunakan
atau sudah dapat di uji cobakan kepada siswa dalam proses pembelajaran,
tetapi masih perlu di revisi lagi oleh peneliti, adapun saran dan komentar

validator ahli bahasa terhadap modul pembelajaran akidah akhlak sebagai

berikut :
Tabel 4.7 Saran Dari Ahli Bahasa
Sebelum Direvisi Setelah Direvisi
ey p———— i PEe o [ 'eluna Hayntd

MODUL AKIDAH AKHLA
Adab Kepada Orang Tua Dengan Mengintegrasikan

Kinnh Uwais Al-Qarni
. . O, ST S —
[ He /it bl oot ADBRL A A
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Kata mengintegritaskan ganti menjadi
kata mengintegrasikan, gambar belum
sesuai dengan isi materi sebaiknya
diganti dengan yang lebih mengarah

kepada isi materi dalam modul.

Penulisan kata mengeintegritaskan sudah
diperbaiki menjadi mengintegrasikan
sesuai arahan dari validator ahli bahasa,

dan gambar sudah di ganti

Setelah diperbaiki oleh peneliti maka selanjutnya di lakukan
kembali validasi kedua untuk mengtahui perbaikan yang dikerjakan
apakah sudah sesuai dengan arahan validator atau belum. Hasil validasi

kedua oleh ahli bahasa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8
Rekap Data Hasil VValidasi Fokus Bahasa (Kedua)
Validator | Jumlah Skor Skor % Kualifikasi
Item Ideal | Diperoleh
1 15 75 71 94,7 % Sangat Layak

Keterangan: Validasi Ahli Materi : Kasmantoni M.Si
Berdasarkan hasil validasi bahasa tahapan kedua terhadap modul

pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang tua dengan
mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni untuk siswa kelas X diperolah
hasil 94,7%. Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa modul
pembelajaran akidah akhlak dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-
Qarni untuk siswa kelas X MA layak digunakan secara segi bahasa tanpa

revisi dan sudah dapat di uji cobakan kepada siswa.
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Hasil Penilaian Ahli Desain/Media

Penilaian ahli desain/media dilakukan untuk menilai produk
modul pembelajaran akidah akhlak, adapun aspek yang dinilai oleh
ahli desain/media adalah 1). tampilan tulisan: a). Penulisan judul
modul, b). Ukuran huruf pada tulisan, c). Penggunaan kata, d).
Kejelasan tulisan, e). Layout atau tata letak, 2). tampilan gambar
dalam modul: a). Bentuk gambar b). Ukuran gambar c¢). Kesesuaian
gambar dengan tulisan, d). Variasi gambar, e). llustrasi atau gambar,
Modul

pembelajaran akidah akhlak sebagai sumber belajar siswa, b). Bahasa

f). Desain tampilan menarik, 3). fungsi modul: a).
penyampaian yang digunakan modul pembelajaran akidah akhlak
dapat dipahami peserta didik, c). Modul pembelajaran akidah akhlak
mendorong siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai, 4). manfaat modul: a). Modul
pembelajaran akidah akhlak menarik komunikasi yang efektif antara
guru dan siswa b). Modul pembelajaran akidah akhlak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, c). Kesesuaian
Modul pembelajaran akidah akhlak dengan tujuan yang ingin dicapai,
d). Kesesuaian Modul pembelajaran akidah akhlak dengan kondisi
dan strategi yang digunakan

penilaian ini bertujuan untuk melihat layak atau tidaknya
modul pembelajaran akidah akhlak tersebut digunakan oleh siswa dari
segi desain. Adapun hasil penilaian validasi dari ahli media dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9

Rekap Data Hasil VValidasi Fokus Media (Pertama)

Validato

r

Jumlah

ltem

Skor
Ideal

Skor
Diperoleh

%

Kualifikasi

Keterang

an

1

18

90

63

70%

Layak

Perlu

Revisi
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Keterangan Ahli Media : Cariti Dassa Urra, S.Pd, Gr, M.Pd.Si

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan, diketahui
hasil dari validator ahli bahasa terhadap modul pembelajaran akidah
akhlak diperoleh hasil 70%. Sehingga hasil validator mengacu pada tabel
konversi, maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran
akidah akhlak materi adab kepada orang tua dengan menginegrasikan
kisah Uwais Al-Qarni yang telah dikembangkan sudah layak digunakan
atau sudah dapat di uji cobakan kepada siswa dalam proses pembelajaran,
tetapi masih perlu di revisi lagi oleh peneliti, adapun saran dan komentar
validator ahli media terhadap modul pembelajaran akidah akhlak sebagai
berikut:

Tabel 4.10
Saran dan Komentar Ahli Media

Sebelum direvisi{ Sestelah direvisi

Insna Hayat

MODEY MODUL AKIDAH AKH LA K—
ARIDAH AXHLAK

Adab Kepada Orang Tua Dengan Mengintegrasikan

Kisah Uwais Al-Qarni
Lmtaly MEA, by X :

Susunan posisi nama, judul dan modul | Susunan posisi tulisan, gambar,dan warna
untuk kelas belum pas, jadi terlihat | sudah diperbaiki sesuai dari arahan

belum menarik. validator
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Sebelum direvisi Sestelah direvisi

Coba cari kartun yang lain agar tidak | Kartun sudah diganti dan diperbaiki tidak

sama dengan gambar ayo latihan sama lagi dengan fitur ayo latihan.

Sebelum direvisi Sestelah direvisi

Pada gambar fitur-fitur yang lain | Gambar pada fitur petunjuk penggunaan
menggunakan kartun, cari yang kartun | modul sudah diperbaiki dan semuanya
juga supaya sama dengan fitur yang | menggunakan gambar kartun.

lain  menggunakan gambar kartun

semua.
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Sebelum direvisi

Rapikan lagi! ketiga kotak di letakkan
ketengah atau kepinggir

Sestelah direvisi

Ketiga kotak sudah diperbaiki dan di
letakkan dibagian tengah kertas

Sebelum direvisi

Ukuran hurup pada sumber turunkan 1

dari hurup pada bagian materi

Sestelah direvisi

Penggunaan hurup pada tulisan sumber
gambar sudah diperbaiki
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Sebelum direvisi

Tulisan berfikir kritis dihalaman vi
letaknya di bawah kartun. Mustinya
sama dengan fitur dengan yang ada di
halaman vi

Sestelah direvisi

Tulisan berfikir ktitis sudah di letakkan
dibawah kartun sama seperti di halaman

vi sesuai arahan dari ahli media.

Sebelum direvisi

Pakai

halaman vii

fitur

mengamati

yang di

Sestelah direvisi

Fitur mengamati sudah disamakan

dengan yang dihalaman vii
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Sebelum direvisi

Gambar samakan dengan ukurannya
dengan alinea disamping supaya tidak

terlalu jauh jaraknya

Sestelah direvisi

Ukuran gambar sudah di samakan

dengan alinea disamping.

Sebelum direvisi

Sestelah direvisi

Direvisi Sama dengan halaman

sebelumnya.

Ukuran gambar dan tulisan sudah di

samakan dengan ukuran alinea.

Sebelum direvisi

Harus konsisten dalam penomoran

menggunakan hurup abjad atau

nomor.

Sestelah direvisi

Penomoran sudah di perbaiki sesuai
ahli

menggunkan nomor.

arahan  dari media  yaitu
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Sebelum direvisi Sestelah direvisi

Samakan dengan fitur dihalaman vi Fitur ayo berdiskusi sudah disamakan

dengan yang dihalaman vi

Sebelum direvisi Se§telah direvisi

Gunakan  bentuk  fitur  sesuai | Sudah  disamakan dengan fitur
dihalaman vii dihalaman vii petunjuk penggunaan

modul

Setelah diperbaiki oleh peneliti maka selanjutnya di lakukan
validasi kedua untuk mengtahui perbaikan yang dikerjakan apakah sudah
sesuai dengan arahan validator atau belum. Adapun hasil validasi kedua

oleh ahli media dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11
Rekap Data Hasil VValidasi Fokus Media (Kedua)
Validator | Jumlah Skor Skor % Kualifikasi
Item Ideal Diperoleh
1 18 90 79 87,8% | Sangat Layak

Keterangan Ahli Media : Cariti Dassa Urra, S.Pd, Gr, M.Pd.Si
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Berdasarkan hasil validasi desain/media tahapan kedua terhadap
modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang tua dengan
mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni untuk siswa kelas X diperolah
hasil 87,8%. Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa modul
pembelajaran akidah akhlak dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-
Qarni untuk siswa kelas X MA layak digunakan secara segi desain/media
tanpa revisi dan modul sudah dapat di uji cobakan kepada siswa.

. Hasil Uji Kepraktisan Modul Pembelajaran Akidah Akhlak
1. Hasil Uji Kepraktisan Siswa

Modul pembelajaran akidah akhlak yang telah di revisi
berdasarkan arahan dan saran dari ketiga validator, ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli media maka selanjutnya akan dilaksankannya uji coba
keperaktisan modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang
tua dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni di MA Ar-Raudhah
Seluma. Dalam hal ini uji coba akan dilakukan kepada siswa kelas X
sebanyak 20 orang, Prosedur uji coba keperaktisan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Siswa dikondisikan masuk kedalam kelas

2. Guru pengajar memberikan penjelasan mengenai materi atau pokok
bahasan materi yang terdapat dalam modul pembelajaran akidah akhlak
dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni yang telah
dikembangkan.

3. Produk modul pembelajaran akidah akhlak dibagikan kepada siswa.
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4. Meminta siswa untuk mempelajari modul yang telah diberikan.

5. Mencatat semua umpan balik selama mempelajari isi dalam modul

6. Memberikan lembar angket respon siswa terhadap modul pembelajaran
akidah akhlak materi adab kepada orang tua dengan, mengintegrasikan
kisah Uwais Al-Qarni.

Berdasarkan hasil analisis lembar penilaian respon kepraktisan

modul pembelajaran akidah akhlak terhadap siswa. Hasil analisis
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.12
Rekap Data Hasil Uji Respon Siswa Terhadap Keperaktisan Modul
Pembelajaran Akidah Akhlak

Responden Skor Persentase Kategori
Siswa 1 69 86,25 % Sangat Praktis
Siswa 2 72 90 % Sangat Praktis
Siswa 3 70 87,5 % Sangat Praktis
Siswa 4 69 86,25 % Sangat Praktis
Siswa 5 69 86,25% Sangat Praktis
Siswa 6 70 87,5 % Sangat Praktis
Siswa 7 70 87,5 % Sangat Praktis
Siswa 8 69 86,25 % Sangat Praktis
Siswa 9 71 88,75 % Sangat Praktis
Siswa 10 70 87,5 % Sangat Praktis
Siswa 11 68 85 % Sangat Praktis
Siswa 12 71 88,75 % Sangat Praktis
Siswa 13 71 88,75 % Sangat Praktis
Siswa 14 69 86,25 % Sangat Praktis
Siswa 15 72 90 % Sangat Praktis
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Siswa 16 73 91,25 % Sangat Praktis
Siswa 17 67 83,75 % Sangat Praktis
Siswa 18 74 82,5 % Sangat Praktis
Siswa 19 72 90 % Sangat Praktis
Siswa 20 70 87,5 % Sangat Praktis
Rata-Rata Persentase 87,88 % Sangat Praktis
Berdasarkan angket respon siswa terhadap modul yang

dikembangkan, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran akidah

akhlak yang dikembangkan memiliki kategori sangat praktis dengan

persentase responden yang diperoleh dari 20 orang siswa kelas X MA Ar-

Raudhah Seluma nilai rata-rata dari seluruh responden adalah 87,88 %

dengan kriteria sangat praktis, maka dengan ini modul dapat digunakan

sebagai bahan ajar alternatif.

2. Hasil Uji Kepraktisan Guru

Dalam uji coba keperaktisan guru ini melibatkan 5 orang guru

MA Ar-Raudhah Seluma, yang terdiri dari 2 orang guru akidah akhlak

dan 3 orang guru mata pelajaran lain. Berdasarkan hasil analisis

lembar penilaian respon kepraktisan modul pembelajaran akidah

akhlak terhadap guru. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:



Tabel 4.13

Rekap Data Hasil Uji Respon Guru Terhadap Keperaktisan Modul
Pembelajaran Akidah Akhlak

89

Responden | Jumlah Skor Skor % Kualifikasi
Item Ideal | Diproleh
Guru 1 14 70 63 90 % Sangat Praktis
Guru 2 14 70 63 90 % Sangat Praktis
Guru 3 14 70 63 90 % Sangat Praktis
Guru 4 14 70 62 88,6 % Sangat Praktis
Guru 5 14 70 66 94,3 % Sangat Praktis
Rata-Rata Persentase 90,58% Sangat Praktis

Berdasarkan angket respon guru terhadap modul yang di
kembangkan, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran akidah
akhlak yang dikembangkan memiliki kategori sangat praktis dengan
persentase responden yang diperoleh dari 5 orang guru yang terdiri dari 2
orang guru akidah akhlak dan 3 orang guru mata pelajaran lain
mendapatkan nilai persentase rata-rata 90,58 % dengan kategori sangat
praktis.

Dari hasil repon siswa dan guru maka dapat disimpulkan bahwa
produk modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang tua
dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni dapat dikatakan sangat
praktis dan dapat digunakan sebagai bahan ajar tambahan untuk siswa.
Kesimpulan dari hasil rata-rata persentase guru dan siswa dapat dikatakan

siswa setuju menggunakan modul pembelajaran akidah akhlak materi adab
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kepada orang tua dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni untuk
siswa kelas X MA sebagai media pembelajaran.

Penelitian mendukung penelitian sebelumnya oleh Nindi Safitri
(skripsi 2018) yang menyimpulkan jika hasil respon siswa dan guru
mencapai 84 % maka dikategorikan sangat praktis dan dapat digunakan
sebagai bahan ajar tambahan untuk siswa dan dapat dipelajari secara
madiri oleh siswa.

. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan didefinisikan sebgai studi sistematis
terhadap pengetahuan ilmiah yang lengkap atau pemahaman tentang
subjek yang diteliti. Adapun penelitian ini dikualifikasikan sesuai dengan
rujuan dari peneltian ini yaitu untuk mengembangkan modul pembelajaran
akidah akhlak materi adab kepada orang tua. penelitian pengembangan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul
akidah akhlak. Untuk menghasilkan produk model Borg and Gall dalam
buku Sugiono yang telah di sederhanakan oleh peneliti dikarenakan
keterbatasan waktu dan biaya meliputi potensi dan masalah, pengumpulan
data, desain produk, validasi desain, revisi produk, uji coba produk dan
revisi produk.

Pengembangan modul akidah akhlak dimulai dari potensi masalah
yaitu mengumpulkan informasi mengenai bahan ajar yang bisa digunakan
disekolah. Pengumpulan informasi ini dilakukan dengan tehnik observasi

yang dilakukan di MA Ar-Raudhah Seluma yang mana dalam kegiatan ini
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peneliti membagikan angket analisis kebutuhan kepada guru dan peserta
didik kelas X MA. Adapun hasil yang diperoleh dari potensi masalah yaitu
pembelajaran Akidah Akhlak kelas X MA Ar-Raudhah guru mengajar
dengan metode mencatat dan ceramah dan media yang digunkan hanya
papan tulis serta buku yang gunakan hanya buku paket yang ada
disekolah. Guru belum pernah menggunakan modul untuk peserta didik
untuk peserta didik belajar secara mandiri

Pada tahap selanjutnya yaitu Mengumpulkan data, tahap ini
peneliti melakukan pengumpulan data atau informasi yang dibutuhkan
pada proses pengembangan produk dan penelitin. Maka dari itu peneliti
menngumpulkan data dari berbagai sumber seperti buku, internet dan
lainnya. Adapun beberapa Materi dikutip dari berbagai sumber seperti
buku akidah akhlak untuk siswa kelas X MA, buku uwais Al-Qarni karya
dari Wahyu Annisha, buku elektronik karya dari Ibrahim Al-Hazimy yang
berjudul keutamaan birrul walidain, dan buku ringkasan Shahih Muslim
oleh Abdul Qowi Al-Mundziri, pengambilan gambar dari google pintres,
serta jurnal-jurnal yang ada di internet seperti jurnal ilmiah didaktika yang
ditulis oleh Fika Pijaki Nufus yang berjudul konsep pendidikan birrul
walidain QS.Lugman 13:14 dan Al-Isra 17:23, serta kisah Uwais Al-Qarni
dari link Https://Islampedia.ld/Uwais-Al-Qarni-Pemuda-Berbakti-Kepada-
Orang-Tuanya85134289024f?Gi=527630f04009.

Tahapan selanjutnya yaitu validasi desain yang dilakukan oleh

beberapa ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Validasi desain
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untuk mengumpulkan informasi berupa kritik dan saran yang diberikan
oleh ahli agar dapat dijadikan bahan perbaikan/ revisi untuk modul akidah
akhlak yang telah dikembangkan sehingga layak digunakan sebagai bahan
ajar dalam proses pembelajaran.

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli matei, ahli bahasa, dan ahli
media/desain. Adapun hasil validasi yang dilakukan oleh validaator
mencapai kriteria interpretasi ‘“‘sangat layak™ yaitu dengan mencapai
presentase rata-rata dari ahli materi adalah 85 % dengan kategori sangat
layak, sedangkan hasil persentase dari ahli bahasa adalah 94,7 % dengan
kategori sangat layak, dan hasil persentase dari ahli media adalah 87,8 %
dengan kategori sangat layak. Dengan nilai persentase rata-rata dari
validator modul yang dikembangkan dalam kriteria kelayakan maka
dikatakan modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang
tua sangat layak digunakan sebagai sumber belajar.

Tahapan selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu uji coba produk
yang dilakukan pada uji coba terbatas oleh siswa kelas X MA Ar-Raudhah
Seluma yang ditunjuk sebagai responden dalam penelitian ini, yang akan
di bagikan angket penilain untuk modul pembelajaran Akidah Akhlak
Materi dan Kepada Orang Tua dengan Mengintegrasikan Kisah Uwais Al-
Qarni. Hasil angket uji respon guru dan siswa mendapatkan nilai dengan
kriteria sangat praktis untuk digunakan sebagai bahan ajar mandiri. dari
hasil uji respon terhadap 20 orang siswa kelas X MA Ar-Raudhah Seluma

dengan persentase rata-rata 87,88 % dengan kriteria sangat praktis.
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Selanjutnya Uji respon oleh 2 orang guru akidah akhlak dan 3 orang guru
mata pelajaran lain dengan persentase rata-rata 90,58% dikategorikan
sangat praktis dan menarik.

Modul pembelajaran akidah akhlak diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan ajar tambahan, namun dapat digunakan peserta didik dalam
proses pembelajaran secara mandiri dan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada
orang tua dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni yang
dikembangkan secara umum dinilai sangat baik namun dalam
pengembangan modul ini masih terdapat beberapa kekurangan dan
kelebihan diantaranya:

1. Kelebihan produk hasil pengembangan
a) Modul akidah akhlak ini memeberikan pengetahuan baru bagi
siswa dan guru.
b) Modul yang dikembangkan dapat memotivasi siswa dalam belajar.
¢) Modul yang dikembangkan dapat digunakan siswa dalam belajar
secara mandiri.
2. Kekurangan produk hasil pengembangan
a) keterbatasan dana percetakan modul pembelajaran akidah
akhlak,sehingga modul dicetak menggunakan kertas A4 dengan ink
printer yang secara ideal seharusnya dicetak menggunakan kertas

Art paper dengan laser printer atau kualitas yang lebih baik
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seperti sebuah percetakan buku sehingga warna yang dihasilkan

lebih terang dan lebih awet.

b) Modul yang dikembangkan hanya pada sub pokok bahasan adab

kepada orang tua.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada
orang tua dengan mengintegrasikan kisah Uwais Al-Qarni di MA Ar-
Raudhah Seluma telah berhasil dikembangkan dengan menggunakan
metode Reaserch and Depelovment (R&D) dari model penelitian Borg
and Goll yang disederhanakan menjadi 7 tahapan, yaitu 1) potensi dan
masalah 2) pengumpulan data 3) desain produk 4) validasi desain 5)
revisi desain 6) uji respon siswa 7). Revisi produk

2. Dari hasil validasi oleh ahli materi adalah 85 % dengan kategori sangat
layak, sedangkan hasil persentase dari ahli bahasa adalah 94,7 %
dengan kategori sangat layak, dan hasil persentase dari ahli media
adalah 87,8 % dengan kategori sangat layak. Dengan nilai persentase
rata-rata dari validator modul yang dikembangkan dalam kriteria
kelayakan maka dikatakan m odul pembelajaran akidah akhlak materi
adab kepada orang tua sangat layak digunakan sebagai sumber belajar.

3. Dari hasil angket uji respon guru dan siswa mendapatkan nilai dengan
kriteria sangat praktis untuk digunakan sebagai bahan ajar mandiri. Hal

ini dapat dilihat dari hasil uji respon terhadap 20 orang siswa kelas X
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MA Ar-Raudhah Seluma dengan persentase rata-rata 87,88 % dengan
kriteria sangat praktis. Selanjutnya Uji respon oleh 2 orang guru
akidah akhlak dan 3 orang guru mata pelajaran lain dengan persentase
rata-rata 90,58% dikategorikan sangat praktis dan menarik.
B. Saran
Berdasarkan hasil perolehan penelitian ini, maka peneliti dapat
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber belajar
berupa modul pembelajaran akidah akhlak materi adab kepada orang
tua.

2. Bagi guru akidah akhlak penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai acuan selanjutnya. Dan dapat mengatur waktu pembelajaran
secara efektif agar tujuan pembelajaran dalam modul dapat terpenuhi.

3. Bagi peneliti lain dapat mencoba mengembangkan bahan ajar serupa

pada materi yang berbeda sesuai kebutuhan siswa.
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